




ANALISIS SISTEM PERTUKARAN VALUTA ASING 
































ANALISIS SISTEM PERTUKARAN VALUTA ASING 




sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Akuntansi 
 
 



































ANALISIS SISTEM PERTUKARAN VALUTA ASING 
SYARIAH (AL-SHARF) PADA BANK SYARIAH MANDIRI 
MAKASSAR 
 











Makassar, 24 Mei 2017 
 
 
           
 
Ketua Departemen Akuntansi 






Prof. Dr. Hj. Mediaty, SE, M.Si., Ak., CA. 
NIP 196509251990022001 





 Dr. H. Abdul Hamid Habbe, S.E., M.Si. 
NIP 196305151992031003 
 












ANALISIS SISTEM PERTUKARAN VALUTA ASING 
SYARIAH (AL-SHARF) PADA BANK SYARIAH MANDIRI 
MAKASSAR 
 






telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi  
pada tanggal 30 Nopember 2017 dan 





No. Nama Penguji     Jabatan Tanda Tangan  
1. Dr. H. Abdul Hamid Habbe, S.E., M.Si.  Ketua  1 .................... 
2. Drs. Muhammad Ashari, Ak., M.SA., CA.         Sekertaris 2 .................... 
3. Drs. Muh. Achyar Ibrahim, Ak., M.Si., CA. Anggota 3 .................... 





Ketua Departemen Akuntansi 






Prof. Dr. Hj. Mediaty, S.E., M.Si, Ak., CA. 




Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
nama    :  Amanatullah A 
NIM    :  A31111003 
departemen/Program Studi :  Akuntansi 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
ANALISIS SISTEM PERTUKARAN VALUTA ASING SYARIAH (AL-SHARF) 
PADA BANK SYARIAH MANDIRI MAKASSAR 
 
adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang diajukan oleh orang lain untuk 
memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat karya 
atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang 
secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan 
daftar pustaka. 
 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku (UU. No. 20 Tahun 2003, pasal 25 ayat 2 dan pasal 70) 
 
Makassar, 30 Nopember 2017 













Assalamu ‘Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 
Alhamdulillahirobbil ‘alamin washolatu wasalamu ala rasulillah, ama ba'du. 
Segala puji dan syukur hanya milik Allah subhanahu wa ta’ala atas segala 
nikmat dan karunia-Nya yang diberikan kepada peneliti sehingga dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisis Sistem Pertukaran Valuta Asing 
Syariah (Al Sharf) pada Bank Syariah Mandiri Makassar”. Shalawat dan salam 
senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam sebagai 
suri tauladan terbaik bagi umat manusia, kepada para keluarga dan sahabat 
beliau, tabi’in, tabi’ut-tabi’in, dan orang-orang yang senantiasa istiqomah di jalan-
Nya. Skripsi ini  merupakan tugas akhir untuk mencapai gelar Sarjana Akuntansi 
(S.Ak.) pada Departemen Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Akhirnya, izinkanlah peneliti dengan segala hormat dan kerendahan hati  
untuk mengapresiasi dan mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu sehingga skripsi ini bisa terselesaikan. Ucapan terima kasih ini 
peneliti haturkan kepada: 
1. Orangtua kandung peneliti Amir Ahmad dan Sitti Rahmatang yang telah 
melahirkan, membesarkan, dan mendidik peneliti dengan penuh kasih 
sayang. Dan kepada ayah dan ibu tiri peneliti Supardi dan Nirma yang juga 
memberikan kasih sayangnya kepada peneliti. Serta kepada saudara-




2. Bapak Prof. Dr. H. Gagaring Pagalung, S.E., M.Si., Ak., CA selaku Dekan 
FEB Unhas, Ibu Prof. Dr. Hj. Mediaty, S.E., M.Si., Ak., CA selaku Ketua 
Departemen Akuntansi FEB Unhas, dan Bapak Dr. Yohanis Rura, SE., Ak., 
M. SA., CA selaku Sekretaris Departemen Akuntansi FEB Unhas. 
3. Bapak Dr. H. Abdul Hamid Habbe, S.E., M.Si dan Drs. Muhammad Ashari, 
M.SA., Ak., CA sebagai dosen pembimbing atas waktu yang telah 
diluangkan untuk membimbing, memberi motivasi, nasehat dan arahan 
kepada peneliti.  
4. Ibu Dr. Grace Theresia Pontoh, S.E., Ak., CA selaku penasehat akademik 
atas segala waktu, perhatian dan bimbingan yang diberikan kepada peneliti 
selama menjalani perkuliahan. 
5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin yang telah mendidik dan memberikan ilmunya kepada peneliti. 
Semoga ilmu yang peneliti peroleh dapat bermanfaat dan diamalkan. 
6. Pihak Bank Syariah Mandiri Cabang Ratulangi Makassar terkhusus bapak 
Arief Fatichin, Ibu Hafsah, dan Bapak Darmalius karena telah membantu 
peneliti memperoleh informasi yang dibutuhkan. Serta kepada Bapak Deni 
Cahyo Sejati kepala SDI BSM KANWIL V Makassar karena telah 
membantu peneliti dalam hal perizinan untuk meneliti.  
7. Keluarga besar Forum Studi Ekonomi Islam (FoSEI) Unhas sebagai wadah 
bagi peneliti dalam mempelajari dan membumikan ekonomi Islam. Dan 
FoSSEI Regional Sulsel sebagai wadah yang mempertemukan peneliti 
dengan orang-orang yang juga bergelut dalam ekonomi islam. Ekonom 
Robbani Bisa! 
8. Keluarga besar Lembaga Dakwah Mahasisswa Al Aqsho (LDM Al Aqsho) 
 viii 
 
Unhas sebagai wadah bagi peneliti dalam memperdalam wawasan ke-
Islaman dan mensyiarkannya. Juga kepada rekan-rekan kepengurusan 
LDM Al Aqsho UH 2014 – 2015 atas kerja kerasnya dalam menjalankan 
amanah. 
9. Keluarga besar Ikatan Mahasiswa Akuntansi (IMA) dan LEMA FE-UH atas 
segala pembelajaran dan pengalaman yang diberikan kepada peneliti. 
10. Sahabat-sahabat yang selalu datang ke Kos 27; Syahrul, Arief Cibi, Rudi, 
Atthariq, Taufan, Ashraq, Hadi, Azriel, Jiwal, Mahyuddin, Acil, Arif, Rijal, 
Ian, dan Ipul. Kepada saudara-saudariku se-I11inois, Asy-Syura, I-PADS, 
para teman-teman 2011, kakanda dan adinda FEB-UH yang tidak sempat 
disebut namanya terimakasih atas segalanya.  
11. Para ikhwa yang senantiasa menjaga dan menginap di sekretariat Mesjid 
Al Aqsho Unhas. 
12. Saudara-saudari se-angkatan di SMA yaitu Atlantis Smudama, dan di SMP 
yaitu Gen-V.  
13. Teman-teman KKN Gelombang 87 Kecamatan Lappariaja dan teman-
teman posko patangkai ; Ikhsan, kak Azwar, kak Rahman, kak Ikbal, kak 
Nuri, kak Ima, Chacha, Ila, karin, Esti, dan Cia. 
14. Dan pihak lainnya yang tidak dapat peneliti tuliskan satu per satu. 
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan karena 
itu segala saran dan kritik yang membangun peneliti harapkan. Akhirnya, semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat baik bagi peneliti maupun pihak yang berkepentingan. 







Analisis Sistem Pertukaran Valuta Asing Syariah (Al Sharf) Pada Bank 
Syariah Mandiri Makassar 
 
 




Abdul Hamid Habbe 
Muhammad Ashari 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pertukaran valuta asing syariah 
(al sharf) yang diterapkan oleh Bank Syariah Mandiri, perlakuan akuntansi 
transaksi tersebut, serta kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Metode penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif yang datanya diperoleh dari observasi 
lapangan, wawancara dan studi pustaka. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan metode deskriptif dan komparatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 
Jasa pertukaran valuta asing pada Bank Syariah Mandiri menggunakan akad sharf 
yang diperuntukkan bagi perorangan maupun badan usaha dengan jenis transaksi 
bank notes maupun telegraphic transfer dalam bentuk transaksi spot. 2) Perlakuan 
akuntansi untuk transaksi pertukaran valuta asing sesuai dengan ketentuan PAPSI 
2013 dengan metode multi currency. 3) Jasa pertukaran valuta asing yang 
disediakan oleh BSM telah sesuai dengan prinsip syariah karena telah memenuhi 
fatwa DSN MUI No.28/DSN-MUI/II/2002 Tentang Jual Beli Mata Uang (Al Sharf). 
 
Kata kunci: Sistem, pertukaran valuta asing, Al Sharf, bank notes, telegraphic 
transfer  
 
This study aims to determine the shariah foreign exchange system (al Sharf) 
imposed by Shariah Mandiri Bank, the accounting treatment of the transaction, as 
well as the appropriateness with Islamic principles. The method of this study is 
used a qualitative approach which data are obtained from field observations, 
interviews, and library research. Data were analyzed with descriptive and 
comparative methods. The results showed that: 1) Foreign exchange services at 
Shariah Mandiri Bank use Sharf contract is intended for individuals or businesses 
with these types of bank notes transactions or telegraphic transfer in the form of 
spot transactions. 2) The accounting treatment of foreign exchange transactions in 
accordance with the provisions PAPSI 2013 with multi-currency method. 3) foreign 
exchange services provided by BSM in accordance with Islamic principles because 
it fit with DSN MUI fatwa No.28 / DSN-MUI / II / 2002 On Foreign Exchange (Al 
Sharf) 
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1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan ekonomi internasional, hubungan ekonomi 
antar negara menjadi saling terkait dan mengakibatkan peningkatan arus 
perdagangan barang maupun uang serta modal antar negara. Adanya 
perdagangan ini tentunya disebabkan oleh ketersediaan barang atau jasa yang 
terbatas pada satu negara dan surplus pada negara lain. Tidak hanya kuantitas, 
kualitas pun menjadi faktor yang mendorong adanya perdagangan internasional. 
Kegiatan untuk memenuhi berbagai keperluan dalam perekonomian telah 
mendorong pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi-transaksi jual beli valuta 
asing atau mata uang asing. Kebutuhan terhadap transaksi jual beli valuta asing 
ini tentunya bersumber dari perbedaan mata uang yang digunakan oleh setiap 
negara. Setiap negara menggunakan mata uangnya sendiri sebagai alat 
pembayaran yang sah bagi warga negaranya. Misalkan Indonesia menggunakan 
mata uang bernama Rupiah (Rp), Arab Saudi menggunakan mata uang bernama 
Riyal (R), Amerika menggunakan Dollar ($) sebagai mata uangnya, dan lain 
sebagainya.  
Dalam melakukan transaksi internasional, pelaku transaksi harus 
melakukan jual beli valuta asing untuk mengkonversi satu mata uang ke mata uang 
yang lain. Valas atau valuta asing adalah mata uang yang digunakan oleh negara 
lain, atau mata uang asing yang ada disebuah negara selain mata uang domestik. 
Seorang importir akan menukarkan uang domestiknya menjadi uang asing untuk 
dapat membeli barang dari luar negeri. Sebaliknya eksportir akan menerima uang 




transaksi tersebut tergantung kesepakatan kedua belah pihak. Oleh karena itu lalu 
lintas perdagangan internasional tidak bisa lepas dari peredaran mata uang asing 
disuatu negara sehingga menimbulkan permintaan akan transaksi valuta asing. 
Tempat untuk menjual atau membeli valuta asing dilakukan di pasar valuta 
asing atau foreign exchange market. “Foreign exchange market sering disebut 
dengan istilah pasar valuta asing, yang merupakan pasar tempat transaksi valuta 
asing dilakukan baik antar negara, maupun dalam suatu negara” (Abdullah dan 
Tantri, 2012:198). Pasar valuta asing bisa terjadi di bank atau tempat penukaran 
valuta asing (money changer). 
Transaksi valuta asing, selain dapat dilakukan di perbankan konvensional, 
juga dapat dilakukan di perbankan syariah. Para perbankan dan penyedia jasa 
keuanganpun mulai memberikan banyak fasilitas atau produk yang berbasis 
syariah. “Produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu : a.  
Produk Penyaluran Dana, b. Produk Penghimpunan Dana, dan c. Produk yang 
berkaitan dengan jasa yang diberikan kepada nasabahnya” (Pusat Komunikasi 
Ekonomi Syariah, 2008:32). Salah satu bentuk jasa yang diberikan oleh perbankan 
syariah adalah jasa jual beli atau pertukaran valuta asing.  
Secara umum masyarakat lebih mengenal istilah jual beli valuta asing 
daripada pertukaran valuta asing. Namun dalam Islam istilah pertukaran valuta 
asing lebih tepat digunakan. Uang atau valuta dalam Islam merupakan alat bayar 
dan bukan merupakan komuditas sehingga tidak dapat diperjualbelikan. Ibnu 
tamiyah menentang keras segala bentuk perdagangan uang, karena hal ini berarti 
mengalihkan fungsi uang dari tujuan yang sebenarnya (Karim, 2004:373). Namun 
beliau juga memberikan pengecualian yaitu “apabila uang dipertukarkan dengan 
uang yang lain, pertukaran tersebut harus dilakukan secara simultan (taqabud) 




untuk digunakan meskipun dalam perakteknya DSN MUI masih menggunakan 
istilah yang lebih umum yaitu jual beli valuta asing. 
Jasa pertukaran valuta asing dalam perbankan syariah tentu harus sesuai 
dengan prinsip syariah. Layanan transaksi pertukaran valas dalam perbankan 
syariah bernama Al sharf atau menggunakan akad sharf. Di bank syariah, 
transaksi valas pun harus memenuhi prinsip pertukaran secara spot, berlangsung 
dengan tunai dan tidak mengandung unsur spekulasi. 
Menurut DSN MUI Al Sharf adalah transaksi jual-beli mata uang baik antar 
mata uang sejenis maupun antar mata uang berlainan jenis. “Sharf menurut 
bahasa adalah penambahan, penukaran, penghindaran, atau transaksi jual beli. 
Sharf adalah transaksi jual beli valuta dengan lainnya” (Nurhayati dan Wasilah, 
2013:246). “Perdagangan valuta asing dapat dianalogikan dengan pertukaran 
antara emas dan perak (sharf). Harga atas pertukaran itu dapat ditentukan 
berdasarkan kesepakatan antara penjual dan pembeli” (Antonio, 2001:196).  
Dewan Syariah Nasional disingkat DSN sebagai lembaga yang dibentuk 
MUI mempunyai tugas untuk mengawasi dan mengarahkan lembaga-lembaga 
keuangan syariah. Dalam menanggapi masalah transaksi jual beli valuta asing 
DSN telah mengeluarkan fatwa No.28/DSN-MUI/II/2002 Tentang Jual Beli Mata 
Uang (Al-Sharf), yaitu pada prinsipnya transaksi jual beli mata uang boleh dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
1. Tidak untuk spekulasi (untung-untungan) 
2. Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan) 
3. Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya harus sama 
dan secara tunai (at-taqabudh) 
4. Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) yang 
berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai. 
 





“Dari ‘Ubadah bin Samit, Rasulullah saw bersabda: Emas hendaklah dibayar 
dengan emas, perak dengan perak, bur dengan bur, sya’ir dengan sya’ir (jenis 
gandum), kurma dengan kurma, dan garam dengan garam, dalam hal sejenis dan 
sama haruslah secara kontan (yadan biyadin/ naqdan). Maka apabila berbeda 
jenisnya, juallah sekehendak kalian dengan syarat secara kontan.” (HR. Muslim) 
 
Dalam transaksi pertukaran valuta asing terdapat beberapa jenis transaksi 
seperti transaksi spot, transaksi forward, transaksi swap, dan transaksi option. 
Berdasarkan fatwa DSN No.28/DSN-MUI/II/2002 Tentang Jual Beli Mata Uang (Al-
Sharf), transaksi yang diperbolehkan hanyalah transaksi spot, dan transaksi 
forward, swap, dan option tidak diperbolehkan atau haram. 
Perbankan syariah tentu tidak dapat menghindarkan diri dari 
keterlibatannya pada pasar valuta asing. Perbankan syariah khususnya yang 
menyandang predikat bank devisa harus memiliki sistem operasional bagi dirinya 
dalam aktivitas transaksi valuta asing yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. Sehingga masyarakat yang mengakses jasa perbankan syariah berupa 
sharf akan yakin dengan kesyariahannya. 
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Ulikah (2008). Ulikah 
melakukan penelitian mengenai Aplikasi Transaksi Produk Valuta Asing pada 
Bank Syariah Mandiri Cabang Malang. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mendeskripsikan aplikasi transaksi produk valuta asing pada Bank Syariah Mandiri 
Cabang Malang, kendala yang timbul, dan kesesuaian aplikasi produk tersebut 
dengan prinsip syariah. Terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya. Persamaannya adalah penelitian mengenai produk valuta asing pada 
perbankan syariah. Perbedaannya adalah penelitian sebelumnya 
mendeskripsikan secara umum produk-produk valuta asing pada perbankan 
syariah. Sedangkan pada penelitian ini fokus pada salah satu produk yaitu 
pertukaran valuta asing syariah (al sharf) dengan tujuan untuk mengetahui sistem, 




Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan di atas, maka 
peneliti termotivasi untuk meneliti mengenai “Analisis Sistem Pertukaran Valuta 
Asing Syariah (Al-Sharf) pada PT Bank Syariah Mandiri Makassar”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan yang ingin dikaji oleh peneliti adalah: 
1) Bagaimana sistem pertukaran valuta asing syariah (al-sharf) yang 
diterapkan oleh PT Bank Syariah Mandiri Makassar ? 
2) Bagaimana Perlakuan Akuntansi untuk transaksi pertukaran valuta asing 
oleh PT Bank Syariah Mandiri Makassar? 
3) Apakah pelaksanaan pertukaran valuta asing (al-sharf) telah sesuai 
dengan prinsip syariah ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1) Mengetahui sistem pertukaran valuta asing syariah (al-sharf) yang 
diterapkan oleh PT Bank Syariah Mandiri Makassar. 
2) Mengetahui perlakuan akuntansi untuk transaksi pertukaran valuta asing 
pada PT Bank Syariah Mandiri Makassar. 
3) Mengetahui kesesuaian antara pelaksanaan pertukaran valuta asing pada 
Bank Syariah Mandiri Makassar dengan prinsip syariah. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
Secara teoretis, kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai salah satu 
bentuk pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi syariah, terutama 




1.4.2 Kegunaan Praktis 
Secara praktis, kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
(1) Bagi Peneliti 
 Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan peneliti dapat 
membandingkan antara teori yang dipelajari dengan praktik yang 
sesungguhnya terjadi pada perbankan syariah mengenai akad pertukaran 
valuta asing syariah (al sharf). 
(2) Bagi Perusahaan/Instansi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan 
dalam pengembangan produk pertukaran valuta asing syariah (al sharf) . 
(3) Bagi Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menjadi 
referensi bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini disusun dengan menggunakan sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Merupakan bab pendahuluan yang didalamnya berisi tentang 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Merupakan bab landasan teori yang didalamnya berisi teori-







BAB III : METODE PENELITIAN 
Merupakan bab yang berisi mengenai jenis penelitian, lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, 
dan teknik yang digunakan dalam menganalisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM PT BANK SYARIAH MANDIRI 
Merupakan bab yang berisi gambaran umum lokasi penelitian 
yaitu PT Bank Syariah Mandiri Makassar diantaranya sejarah 
perusahaan, struktur organisasi perusahaan, visi dan misi 
perusahaan. 
BAB V : PEMBAHASAN 
Merupakan bab yang berisi tentang sistem pertukaran valuta 
asing syariah atau akad sharf pada PT Bank Syariah Mandiri 
Makassar, kesesuaiannya produk tersebut dengan prinsip 
syariah dan perlakuan akuntansi transaksi tersebut. 
BAB VI : PENUTUP 






2.1 Perbankan Syariah 
2.1.1 Definisi Perbankan  
Pengertian perbankan menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 
tentang Perbankan pasal 1 butir 1 “Perbankan adalah segala sesuatu yang 
menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 
dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya”. 
Pasal 1 butir 2 dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan menjelaskan tentang definisi bank, “Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.  
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan menjelaskan 
tentang “Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 
konvensional dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran”. 
Menurut Sumadji dkk. (2006:85) “bank adalah sebuah lembaga untuk 
meminjamkan uang, mengeluarkan uang kertas, atau yang membantu menyimpan 
uang”. 
 
2.1.2 Definisi Perbankan Syariah  
Prinsip usaha syariah yang tercantum dalam pengertian bank pada UU No. 




“Prinsip syariah adalah aturan perjanjian antara bank dan pihak lain untuk 
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 
yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan 
prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan 
modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 
(murabahah) atau pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa 
pilihan (ijarah), atau dengan pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang 
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (Ijarah wa Iqtina)”. 
Menurut UU RI No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah BAB I pasal 
1 ayat 1, “Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang 
Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, 
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya”. 
Ali (2008:1) memberikan definisi tentang bank syariah, yaitu: 
Bank Syariah terdiri atas dua kata, yaitu (a) bank, dan (b) syariah. Kata bank 
bermakna suatu lembaga  keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan 
dari dua pihak, yaitu pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang kekurangan 
dana. Kata syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah aturan perjanjian 
berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk penyimpanan 
dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan 
hukum Islam. 
 
2.1.3 Produk dan Jasa Perbankan Syariah 
Perbankan syariah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat  memiliki 
beberapa produk atau jasa yang disediakan. Menurut Karim (2008:97) pada 
dasarnya, produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah dapat dibagi menjadi 
tiga bagian besar, yaitu: 
1) Produk Penyaluran Dana (Financing) 
Dalam menyalurkan dananya pada nasabah, secara garis besar 
produk pembiayaan syariah terbagi ke dalam empat kategori yang 
dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu: 
a. Pembiayaan dengan prinsip jual-beli (ba’i) seperti, pembiayaan 
murabahah, pembiayaan salam, dan pembiayaan istishna 




c. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (syirkah) seperti, pembiayaan 
musyarakah, dan pembiayaan mudharabah 
d. Pembiayaan dengan akad pelengkap seperti hiwalah (alih utang-
piutang), rahn (gadai), qardh, wakalah (perwakilan), dan kafalah 
(garansi bank) 
2) Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
Penghimpunan dana di Bank Syariah dapat berbentuk giro, 
tabungan dan deposito. Prinsip operasional syariah yang diterapkan dalam 
penghimpunan dana masyarakat adalah prinsip wadi’ah dan mudharabah. 
3) Produk Jasa (Service) 
Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries 
(penghubung) antara pihak yang membutuhkan dana (deficit unit) dengan 
pihak yang kelebihan dana (surplus unit), bank syariah dapat pula 
melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada nasabah dengan 
mendapat imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan 
tersebut berupa sharf (jual beli valuta asing) dan ijarah (sewa). 
 
2.2 Definisi Sistem 
Suatu aktivitas mempunyai sistem dalam pelaksanaannya. Dalam kamus 
besar bahasa indonesia sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling 
berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas, susunan yang teratur dari 
pandangan, teori, asas, dan metode. 
Beberapa ahli memberikan definisi tentang sistem, diantaranya : 
a. Menurut Romney dan Steinbart (2015:3) “sistem (system) adalah serangkaian dua 
atau lebih komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan”. 
b. Menurut Anthony dan Govindarajan (2005:7) “suatu sistem merupakan cara 
tertentu dan bersifat repetitif untuk melaksanakan suatu atau sekelompok 
aktivitas”.  
c. Menurut Hall (2011:5) “System is a group of two or more interrelated components 




Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 
suatu proses dimana bagian satu dengan bagian yang lain saling berhubungan 
dalam mencapai tujuan suatu aktivitas. Anthony dan Govindarajan (2005:7) 
menambahkan, “sistem memiliki karakteristik berupa rangkaian langkah-langkah 
yang berirama, terkoordinasi, dan berulang; yang dimaksudkan untuk mencapai 
suatu tujuan tertentu”. 
 
2.3 Jual Beli Valuta Asing 
2.3.1 Definisi Valuta Asing 
Mata uang asing atau valuta asing yang dalam bahasa inggris disebut 
foreign exchange adalah alat tukar uang digunakan dalam suatu transaksi 
internasional. Menurut Sumadji dkk. (2006:323) “foreign exchange atau valuta 
asing adalah instrumen yang dilakukan untuk melakukan pembayaran antar 
negara, seperti uang kertas, cek, wesel dan pemberitahuan elektronik tentang 
utang dan kredit internasional”. 
Suwiknyo (2009:106) memberikan penjelasan sebagai berikut. 
“Forex (foreign exchange) yang lebih dikenal dengan bursa valuta asing 
merupakan suatu jenis transkasi yang memperdagangkan mata uang suatu 
negara terhadap mata uang negara lainnya yang melibatkan pasar-pasar uang 
utama di dunia selama 24 jam secara berkesinambungan”.  
 
Dan menurut Darmawi (2011:163) “perdagangan valuta asing (foreign 
exchange) secara sederhana dapat diartikan sebagai perdagangan mata uang 
(valuta) suatu negara dengan mata uang negara lainnya”. 
Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 16/17/PBI/2014 tentang 
Transaksi Valuta Asing terhadap Rupiah antara Bank dengan Pihak Asing, 
Transaksi Valuta Asing terhadap Rupiah adalah transaksi jual beli valuta asing 
terhadap Rupiah dalam bentuk: 





b. Transaksi derivatif valuta asing terhadap Rupiah yang standar (plain vanilla) dalam 




2.3.2 Sistem Penetapan Kurs Valuta Asing 
Menurut Putong dan Andjaswati (2010:155) berdasarkan sejarah dan 
perkembangannya, sistem kurs yang pernah ada dan sedang diperaktekkan 
adalah : 
1) Sistem Kurs Tetap (Fixed Exchange Rate-FIER) 
Sistem kurs tetap adalah sistem kurs yang mematok nilai kurs mata 
uang asing terhadap mata uang negara yang bersangkutan dengan nilai 
tertentu yang selalu sama dalam periode tertentu (artinya tidak terpengaruh 
oleh kongjungtur ekonomi). Nilai kurs tersebut disetarakan oleh suatu 
lembaga keuangan internasional (IMF), maupun oleh masing-masing 
negara sesuai dengan kemampuan ekonominya (biasanya berdasarkan 
nilai dari hard currency)  
2) Sistem Kurs Mengambang (Floating Exchange Rate-FER) 
Sistem kurs mengambang adalah sistem kurs yang menentukan 
bahwa nilai mata uang suatu negara ditentukan oleh kekuatan permintaan 
dan penawaran pada pasar uang. Sistem ini terbagi dua macam yaitu, 
clean float (mengambang murni) yaitu apabila penentuan nilai kurs tanpa 
adanya campur tangan pemerintah. Sedangkan bila pemerintah turut serta 
mempengaruhi nilai kurs disebut dirty float atau kurs mengambang 
terkendali. 
3) Sistem Kurs Terkait (Pegged Exchange Rate-PER) 
Sistem kurs terkait adalah sistem kurs yang menentukan nilai tukar 
mata uang suatu negara dengan mengaitkannya terhadap nilai mata uang 




diatas adalah nilai kurs/tertinggi terakhir, maka sistem PER menggunakan 
nilai kurs tengah mata uang tertentu yang mengsyaratkan lebih atau kurang 
dari kurs tengah sebesar 2,5%. 
 
2.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kurs Valuta Asing 
Menurut Putong dan Andjaswati (2010:156) secara umum, faktor yang 
mempengaruhi kurs valuta asing adalah sebagai berikut: 
1) Permintaan dan Penawaran Valas 
Sesuai dengan hukum permintaan dan penawaran, maka harga 
valas akan menjadi lebih mahal dari nilai nominal harga yang berlaku bila 
permintaan melebihi jumlah yang ditawarkan, atau jumlah permintaan tetap 
sementara penawaran berkurang. Sebaliknya harga valas akan menjadi 
murah dari harga nominal atau harga berlakunya bila permintaan sedikit 
sementara penawaran banyak, atau permintaan semakin menurun 
meskipun jumlah penawaran tetap. 
2) Tingkat Inflasi 
Tingginya tingkat inflasi yang terjadi pada suatu negara 
mengindikasikan mahalnya harga barang-barang (tertentu) di negara 
tersebut. Dalam hal ini dimisalkan dua negara A dan B yang menghasilkan 
dan menjual barang yang sama yaitu X. Di negara A inflasi meningkat dari 
periode tahun sebelumnya sementara di negara B relatif stabil. Dalam 
kondisi tersebut maka harga barang X di negara A tentu saja lebih mahal 
dibanding dengan negara B, atau dengan kata lain harga barang X di 
negara B lebih murah dibandingkan dengan A, sehingga negara A akan 
mengimpor barang X dari negara B bila ini terjadi maka permintaan mata 




di negara B impor barang X dari negara A menurun yang berarti permintaan 
mata uang negara A menurun. Hal ini memberikan jawaban kepada kita 
bahwa mata uang negara A relatif akan menjadi murah dan nilainya akan 
turun/melemah terhadap mata uang negara B. 
3) Tingkat Bunga 
Isu mengenai tingginya tingkat bunga dapat menarik para pemain 
uang dengan memanfaatkan selisih nilai bunga pinjaman dan simpanan. 
Oleh karena itu bagi negara yang membutuhkan banyak mata uang asing 
dan berusaha menarik peminat “petualang” uang, maka tingkat suku bunga 
simpanan di negaranya dinaikkan pada tingkat tertentu. Manakala jumlah 
mata uang asing banyak yang masuk ke negara tersebut maka permintaan 
mata uang lokal akan semakin tinggi, sehingga nilai mata uang lokal akan 
semakin naik, sedangkan nilai mata uang asing tersebut akan relatif 
menurun. 
4) Tingkat Pendapatan dan Produksi 
Bila pada suatu periode tertentu terjadi pertumbuhan ekonomi yang 
relatif pesat/tinggi yang mengindikasikan semakin tingginya tingkat 
pendapatan masyarakat (termasuk tingkat pendapatan perkapita), maka 
daya beli masyarakat akan semakin tinggi. Pada kondisi yang sama 
kapasitas produksi negara tersebut tidak mampu memenuhi 
kebutuhan/permintaan masyarakatnya, maka negara tersebut akan 
mengimpor dari negara lain. Semakin besar nilai barang yang diimpor 
maka akan semakin besar juga permintaan mata uang asing negara 
tersebut, sehingga harganya relatif akan semakin naik dari harga semula 





5) Balance of Payment (Neraca Pembayaran Luar Negeri) 
Terdapat tiga hal yang sangat penting dalam melihat isi dari neraca 
perdagangan yaitu nilai dari neraca transaksi berjalan (TB), neraca modal 
(NM) dan lalu lintas modal (LLM). Transaksi berjalan ditambah dengan 
neraca modal akan memperlihatkan besarnya perubahan cadangan 
devisa. Bila nilai transaksi berjalan lebih besar dari nilai neraca modal maka 
cadangan devisa berkurang sebesar nilai minusnya (−USD 100). Bila 
sebaliknya, maka berarti cadangan devisa bertambah. 
6) Pengawasan Pemerintah 
Terdapat dua cara klasik yang sering dilakukan oleh pemerintah 
dalam rangka mengawasi nilai uangnya yaitu dengan kebijakan fiskal yaitu 
menaikkan pajak dan mengetatkan belanja negara dan lain sebagainya 
agar jumlah penawaran mata uang lokal semakin sedikit dan ini diharapkan 
akan berdampak pada naiknya nilai mata uang lokal terhadap mata uang 
asing. Kebijakan yang lain adalah kebijakan moneter. Kebijakan ini 
biasanya berupa pengetatan uang beredar (atau sebaliknya), 
menaikkan/menurunkan tingkat bunga dan lain sebagainya. 
7) Perkiraan/Spekulasi/Isu/Rumor 
Perkiraan, terutama dari orang-orang yang dianggap 
berpengalaman dalam bidang perdagangan uang dan bidang politik 
apabila sifatnya positif bagi negara yang bersangkutan kemungkinan besar 
menyebabkan naiknya permintaan mata uang lokal dari negara tersebut, 
sebaliknya perkiraan negatif maka akan semakin banyak permintaan mata 





2.3.4 Bentuk Transaksi 
Menurut Darmawi (2011:177), transaksi valuta asing terdiri dari 3 (tiga) 
yaitu : 
1) Transaksi Spot 
Yang dimaksud dengan transaksi spot dalam pasar valuta asing 
adalah transaksi jual beli valuta asing yang penyerahan masing-masing 
valuta yang diperjualbelikan umumnya dilaksanakan setelah dua hari kerja 
berikutnya dari transaksi terjadi. Kesepakatan mengenai dua hari kerja 
timbul karena disebabkan oleh adanya perbedaan waktu dari masing-
masing bank yang mengadakan transaksi tersebut. 
2) Transaksi Forward I – Outright 
Transaksi forward adalah transaksi jual beli valuta asing yang 
penyerahannya akan dilakukan di masa yang akan datang, dengan kurs 
yang ditetapkan sekarang. Transaksi tersebut dilakukan untuk menghindari 
ketidakpastian kurs di masa yang akan datang. 
Kurs forward dihitung berdasarkan kurs spot dan perbedaan suku 
bunga antara kedua mata uang yang dipertukarkan. Misalkan sebagai 
berikut: 
Kurs Spot USD1 = Rp 2.300 
Tingkat bunga USD 3 bulan = 8% per tahun 
Tingkat bunga RPH 3 bulan = 16,7% per tahun 
Kurs Forward   = Rp 2.300 + (16,7%-8%) x 3/12 x Rp 2.300 
  = Rp 2.300 + 50,025 





3) Transaksi Forward II – Swap 
Transaksi swap adalah gabungan antara transaksi spot dan 
forward. Transaksi swap merupakan transaksi penjualan suatu mata uang 
sekarang (spot), dan sekaligus pembelian mata uang itu di waktu yang 
akan datang (forward). 
Nurhayati dan Wasilah (2013:247) membagi jenis transaksi valas dalam 
empat jenis, yaitu : 
1) Transaksi “Spot”, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valuta asing 
yang mana penyerahannya pada saat itu atau penyelesainnya maksimal 
dalam jangka waktu dua hari. Fleksibilitas 2 hari adalah proses yang tidak 
bisa dihindari dan merupakan batas normal suatu transaksi internasional. 
2) Transaksi “Forward”, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valuta 
asing yang nilai kursnya ditetapkan pada saat sekarang dan diberlakukan 
atau serah terima valutanya untuk waktu yang akan datang.  
3) Transaksi “Swap” yaitu suatu kontrak pembelian atau penjualan valas 
dengan harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian atau 
penjualan valas yang sama dengan forward. 
4) Transaksi “Option”, yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam rangka 
membeli (call option) atau hak untuk menjual (put option) yang tidak harus 
dilakukan atas sejumlah unit valas pada harga dan jangka waktu atau 
tanggal tertentu. 
 
2.3.5 Peserta dalam Pasar Valuta Asing 
Menurut Darmawi (2011:166), pada umumnya peserta dalam pasar valas 




asing. Peserta lainnya adalah perusahaan besar, lembaga keuangan bukan bank, 
dan individu-individu. Untuk lebih jelasnya dijelaskan sebaga berikut. 
1) Bank Komersial 
Bank-bank komersial berpartisipasi dalam pasar valuta asing dan 
pasar uang sebagai perantara bagi nasabah-nasabah besar mereka yang 
beroperasi dalam pasar tersebut. Bank-bank yang bersangkutan juga 
mengoperasikan account  mereka sendiri. 
Ada tiga motivasi bank-bank komersial beroperasi dalam pasar, yaitu : 
a) Menjaga likuiditas bank dan lebih jauh lagi untuk menjaga solvabilitas 
bank. 
b) Memanfaatkan adanya excess funds untuk meningkatkan return on 
earning assets bank bersangkutan 
c) Meminjam dana pada tingkat biaya serendah mungkin 
2) Perusahaan-perusahaan Besar 
Keterlibatan perusahaan-perusahaan besar dalam pasar valuta 
asing berasal dari dua sumber utama, yaitu perdagangan internasional dan 
direct investment. Perdagangan internasional biasanya melibatkan 
pembayaran mata uang yang lain daripada mata uang yang digunakan 
dalam negeri. Kepentingan perusahaan tidak hanya bahwa valuta asing 
dibayarkan atau diterima, tetapi juga bahwa transaksi tersebut 
dilaksanakan dengan kemungkinan exchange rate yang paling 
menguntungkan. 
Perusahaan-perusahaan juga akan berhubungan dengan pasar 
valuta asing bila hal itu meliputi direct investment dan melibatkan tidak 




suatu perusahaan beroperasi, suatu exposure terhadap risiko valuta 
tampaknya perlu dicadangkan. 
3) Individu-individu 
Setiap orang yang mempunyai checking account adalah peserta 
pasar uang. Seperti deposito dan treasury bills. Mereka dapat 
menjual/membeli instrumen-instrumen pasar uang tersebut. Motif 
sederhana dari pemegang kas dan surat-surat berharga untuk ikut 
berpartisipasi dalam pasar uang adalah sebagai berikut: 
a) Motif transaksi (Transaction motive) 
b) Motif berjaga-jaga (Precautionary motive) 
c) Motif spekulasi (Spekulative motive) 
4) Bank Sentral 
Bank sentral tidak hanya langsung beroperasi dalam pasar uang, 
tetapi juga berfungsi untuk mengontrol bank-bank komersial dan LKBB 
yang memegang peranan terbesar dalam pasar uang. Dalam hal kurs 
mengambang (floating exchange rate) bank sentral biasanya perlu 
melakukan intervensi dalam pasar valuta asing. Dalam sistem kurs 
demikian nilai ekstrinsik suatu nilai mata uang ditentukan oleh kekuatan 
supply dan demand, seperti juga halnya barang-barang lain di pasaran 
bebas. 
Apabila ada permintaan berlebih (excess demand) untuk valuta 
setempat dipasaran, maka bank sentral akan membeli valuta asing dan 
menjual mata uang setempat, agar nilai tukar valuta setempat tidak 
melonjak dengan drastis. Apabila persediaan berlebih untuk valuta 
setempat (excess supply) untuk valuta setempat dipasaran, bank sentral 




Menurut Griffin dan Pustay (2010:244) klien dari departemen valuta asing 
bank jatuh ke dalam beberapa kategori, yaitu : 
1) Commercial customers, pelanggan komersial ini  terlibat dalam transaksi 
valuta asing sebagai bagian dari kegiatan komersial normal mereka, 
seperti mengekspor atau mengimpor barang dan jasa, membayar atau 
menerima dividen dan bunga dari sumber-sumber asing, dan membeli atau 
menjual aset asing dan investasi. Beberapa pelanggan komersial juga 
dapat menggunakan pasar valuta asing untuk lindung nilai, atau 
mengurangi risiko, karena terdapat potensi perubahan nilai tukar yang tidak 
menguntungkan untuk uang yang harus dibayar atau diterima di masa 
depan. 
2) Speculators, spekulan sengaja menanggung risiko nilai tukar dengan 
memperoleh posisi di mata uang, berharap bahwa mereka dapat 
memprediksi perubahan nilai mata uang dengan benar. Spekulasi valuta 
asing bisa sangat menguntungkan jika dapat menebak dengan benar, 
tetapi juga sangat berisiko. 
3) Arbitrageurs, arbitrase mencoba untuk mengeksploitasi perbedaan-
perbedaan kecil dalam harga mata uang antar pasar. Mereka berusaha 
untuk mendapatkan keuntungan tanpa risiko dengan secara simultan 
membeli mata uang di pasar yang harganya lebih rendah dan menjualnya 
di pasar yang harganya lebih mahal. 
 
2.3.6 Tujuan Transaksi Valuta Asing 
Menurut Abdullah dan Tantri (2012:199) ada beberapa tujuan dalam 
melakukan transaksi valas, baik dilakukan oleh perusahaan/badan maupun 
individu, yaitu : 




2) Mempertahankan daya beli 
3) Pengiriman uang keluar negeri 
4) Mencari keuntungan 
5) Pemagaran risiko (hedging) 
6) Kemudahan berbelanja 
 
Menurut Darmawi (2011:170) para peserta pasar valuta asing mempunyai 
berbagai tujuan yang pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu, motif 
trading, hedging, dan speculating. Dibawah ini adalah jenis-jenis transaksi yang 
dapat dikelompokkan secara lebih rinci : 
1) Untuk komersial: Ekspor-impor, lalu lintas modal, lalu lintas jasa dan lain-lain. 
2) Untuk funding: Pinjaman valuta asing, kebutuhan cash flow. 
3) Untuk hedging: Untuk keperluan hedging atas risiko perubahan kurs valuta asing. 
4) Untuk investasi: Commercial investment, property investment dan portofolio 
investment. 
5) Untuk individu: Turis dan kebutuhan individu lainnya. 
6) Untuk marketmaking: Banyak bank yang berdagang valuta asing menawarkan 
harga dua arah sebagai market maker. 
7) Untuk positioning taking: Adakalanya peserta pasar mengambil posisi dalam 
usaha mencari keuntungan dengan mengantisipasi pergerakan kurs mata uang 
dan tingkat bunga.  
 
  
2.4 Jual Beli Valuta Asing dalam Islam 
2.4.1 Jual Beli dalam Islam 
Manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia ini tentu membutuhkan 
bantuan orang lain. Manusia hanya dapat memenuhi sebagian kebutuhannya dan 
sebagian yang lainnya harus dipenuhi oleh orang lain. Dalam pemenuhan 
kebutuhannya manusia harus menukarkan apa yang dimilikinya untuk 
memperoleh apa yang dibutuhkannya atau dalam istilah sekarang disebut jual beli. 
Secara sederhana jual beli adalah pertukaran barang dengan barang atau 
barang dengan uang. “Menurut bahasa jual beli berarti al-Bai’, al-Tijarah dan al-
Mubadalah sedangkan menurut istilah jual beli adalah menukar barang dengan 
barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang 
satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan” (Suhendi, 2013:67). Jual beli 




jual beli dapat dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan kriterianya seperti 
berikut: 
1) Berdasarkan perbandingan harga jual dengan harga beli seperti, Jual beli 
tanpa meberitahukan pembeli keuntungan yang diperoleh penjual (Al-
Musawamah), jual beli tanpa mengambil keuntungan (At-Tauliah), dan jual 
beli dengan margin yang disepakati (Al-Murabahah). 
2) Berdasarkan jenis barang pengganti seperti, jual beli barang dengan 
barang atau barter (Al-Muqayadhah), jual beli barang dengan uang (Al-
Mutlaq), dan jual beli uang ditukar dengan uang (Ash-Sharf). 
3) Berdasarkan waktu penyerahan barang/dana seperti jual beli dengan 
margin yang disepakati secara kredit (Bai’ Bithaman Ajil), jual beli  dengan 
penyerahan barang dilakukan kemudian hari (Bai’ as Salam), dan jual beli 
dengan cara pemesanan barang yang akan dibuat (Bai’ Al-Istishna’). 
Dalam Islam, transaksi jual beli harus memenuhi rukun jual beli. “Rukun 
jual beli ada tiga,  yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad (penjual dan 
pembeli), dan ma’kud alaih (objek akad)” (Suhendi, 2013:70). Objek akad 
merupakan salah satu rukun dalam jual beli dan tentu harus dipenuhi. Objek akad 
juga harus memenuhi beberapa syarat seperti objek harus halal, merupakan 
barang yang bermanfaat, dimiliki dan dikuasai oleh penjual, barang yang jelas 
kualitas dan kuantitasnnya, dan lain-lain. Salah satu objek jual beli yang juga biasa 
ditemui adalah uang meskipun uang pada dasarnya adalah alat tukar dan bukan 
komuditas. 
Islam menempatkan uang sebagai alat tukar dan bukan sebagai komuditas 
tidak seperti sistem kapitalis yang menempatkan uang sebagai alat tukar dan juga 
komuditas. Menurut Nasution et al (2007:249) “apa pun yang berfungsi sebagai 




yang bisa diperjualbelikan dengan kelebihan baik secara on the spot maupun 
bukan”. Bahkan ibnu tamiyah menentang keras segala bentuk perdagangan uang, 
karena hal ini berarti mengalihkan fungsi uang dari tujuan yang sebenarnya 
(Karim, 2004:373). Namun beliau juga memberikan pengecualian yaitu “apabila 
uang dipertukarkan dengan uang yang lain, pertukaran tersebut harus dilakukan 
secara simultan (taqabud) dan tanpa penundaan (hulul)” (Karim, 2004:374). 
Pada kenyataannya, dalam pemenuhan beberapa kebutuhan seringkali 
diperlukan transaksi jual beli mata uang atau valuta. Agar transaksi ini dijalankan 
berdasarkan prinsip Islam maka DSN MUI mengeluarkan fatwa tentang jual beli 
valuta asing. Meskipun istilah jual beli valuta asing lebih umum digunakan, namun  
berdasarkan penjelasan sebelumnya tentang prinsip jual beli dan fungsi utama dari 
uang menurut Islam, maka istilah pertukaran valuta asing lebih tepat untuk 
digunakan. Dalam Islam, transaksi ini disebut al sharf dan dalam perbankan 
syariah dikenal dengan akad al sharf. 
2.4.2 Pertukaran Valuta Asing Syariah (Al-sharf) 
Dalam perbankan syariah pertukaran valuta asing dikenal dengan istilah al 
sharf. “Sharf menurut bahasa adalah penambahan, penukaran, penghindaran, 
atau transaksi jual beli. Sharf adalah transaksi jual beli suatu valuta dengan valuta 
lainnya” (Nurhayati dan Wasilah, 2013:246). “Ulama fikih mendefinisikan sharf 
sebagai memperjualbelikan mata uang dengan mata uang yang sejenis maupun 
dengan mata uang yang tidak sejenis” (Sjahdeini, 2014:279). 
Antonio (2001:196) mengatakan bahwa “perdagangan valuta asing dapat 
dianalogikan dengan pertukaran antara emas dan perak (sharf)”. Hal yang senada 
juga dijelaskan oleh Rahman (1995:79) “penjualan dengan cara Sarf berarti 
menggunakan transaksi di mana emas dan perak dipakai sebagai alat tukar untuk 




diartikan sebagai pertukaran mata uang. Menurut Ifham (2015:289) “sharf adalah 
pertukaran mata uang (money changer), baik antar mata uang sejenis maupun 
antar mata uang yang berlainan jenis”. 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2013:246), skema akad sharf sebagai 
berikut : 
Gambar 2.1 Skema Sharf 
 
Sumber: Nurhayati dan Wasilah (2013:246) 
(1) Pembeli dan penjual menyepakati akad sharf 
(2) Pembeli menyerahkan valuta kepada penjual 
(3) Penjual menyerahkan valuta lain kepada pembeli 
 
2.4.3 Landasan Hukum 
Terdapat beberapa dalil dalam Al-Qur’an dan hadits Rasulullah SAW yang 
menjadi landasan hukum dalam jual beli valuta asing (sharf). Sharf merupakan 
salah satu jenis jual beli dimana mata uang yang diperjualbelikan. Jual beli adalah 
sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah SWT sesuai dengan QS. Al-Baqarah ayat 
275. 
... اَب ِّ رلا َم َّرَحَو َعَْيبْلا ُالله َّلََحأَو … 




 َءاَه َّلاِّإ ًاب ِّر ِّق ِّرَوْلاِّب ُبَهَّذلا...  
Dalam hadits Rasulullah SAW yang diriwayatkan Muslim, Abu Daud, 
Tirmizi, Nasa'i, dan Ibn Majah, dengan teks Muslim dari ‘Ubadah bin Samit, 
Rasulullah SAW bersabda. 
 ْلاَو ارْمَّتل ابِ ُرْمَّتلاَو ايراعَّشل ابِ ُيراعَّشلاَو ا ر ُبْل ابِ ُّر ُبْلاَو اةَّضافْل ابِ ُةَّضافْلاَو ابَهَّذل ابِ ُبَهَّذلا احْلامْل ابِ ُحْلام   
 َنَْصْلأا ِّه ِّذَه َْتفََلتْخا َاذِّإَف ،ٍَديِّب ًاَدي ،ٍءاَوَسِّب ًءاَوَس ،ٍْلث ِّمِّب ًْلاث ِّم ُْمْتئ ِّش َفْيَك اُْوعْيَِّبف ُفا  
 ٍَديِّب ًاَدي َناَك َاذِّإ 
 
Artinya:  
“(Juallah) emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, 
sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan kurma, dan garam dengan garam (dengan 
syarat harus) sama dan sejenis serta secara tunai. Jika jenisnya berbeda, juallah 
sekehendakmu jika dilakukan secara tunai.” 
 
Menurut Sjahdeini (2014:282), hadits tersebut menekankan bahwa syarat 
pertukaran mata uang yang jenisnya sama harus dilakukan dengan kualitas dan 
kuantitasnya sama serta secara tunai, yaitu pembayarannya harus dilakukan 
seketika itu juga dan tidak boleh diutang. 
Hadits Rasulullah SAW riwayat Muslim, Tirmidzi, Nasa'i, Abu Daud, Ibnu 
Majah, dan Ahmad, dari Umar bin Khatthab, Rasulullah SAW bersabda. 
 
  
Artinya: "(Jual beli) emas dengan perak adalah riba kecuali (dilakukan) secara 
tunai." 
 
Dalam hadits yang lain juga diperjelas agar nilai barang yang 
diperjualbelikan harus sama dan secara tunai. Hadits Rasulullah SAW riwayat 
Muslim dari Abu Sa’id al-Khudri, Rasulullah SAW bersabda. 
 
اُوعْيَِّبت َلاَو ،ٍضَْعب َىلَع اَهَضَْعب اْوُّف ُِّشت َلاَو ٍْلث ِّمِّب ًْلاث ِّم َّلاِّإ ِّبَهَّذلاِّب َبَهَّذلا اُوعْيَِّبت َلا 





“Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama (nilainya) dan 
janganlah menambahkan sebagian atas sebagian yang lain; janganlah menjual 
perak dengan perak kecuali sama (nilainya) dan janganlah menambahkan 
sebagian atas sebagian yang lain; dan janganlah menjual emas dan perak tersebut 
yang tidak tunai dengan yang tunai.” 
 
Dan dalam hadits ini juga dipertegas larangan transaksi secara piutang jika 
menyangkut jual beli valuta asing (sharf). Hadits Rasulullah SAW riwayat Muslim 
dari Bara' bin 'Azib dan Zaid bin Arqam, Rasulullah SAW bersabda. 
ًانَْيد ِّبَهَّذلاِّب ِّق ِّرَوْلا ِّعَْيب ْنَع َم
َّلَسَو ِّهَْيلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِّ َّللَّا ُلوُسَر ىََهن 
Artinya:“ Rasulullah SAW  melarang menjual perak dengan emas secara piutang 
(tidak tunai).” 
  
2.4.4 Jenis Transaksi Valuta Asing menurut Syariah 
Menurut Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor: 28/DSN-MUI/III/2002 
tentang Jual Beli Mata Uang (Al-sharf), terdapat empat jenis transaksi valuta asing, 
yaitu : 
1) Transaksi Spot, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valuta asing (valas) untuk 
penyerahan pada saat itu (over the counter) atau penyelesaiannya paling lambat 
dalam jangka waktu dua hari. Hukumnya adalah boleh, karena dianggap tunai, 
sedangkan waktu dua hari dianggap sebagai proses penyelesaian yang tidak bisa 
dihindari ( ا َّمِم  ال   ُدب هنم (ِ dan merupakan transaksi internasional. 
2) Transaksi Forward, yaitu transaksi pembelian dan penjualan valas yang nilainya 
ditetapkan pada saat sekarang dan diberlakukan untuk waktu yang akan datang, 
antara 2 x 24 jam sampai dengan satu tahun. Hukumnya adalah haram, karena 
harga yang digunakan adalah harga yang diperjanjikan (muwa'adah) dan 
penyerahannya dilakukan di kemudian hari, padahal harga pada waktu 
penyerahan tersebut belum tentu sama dengan nilai yang disepakati, kecuali 
dilakukan dalam bentuk forward agreement untuk kebutuhan yang tidak dapat 
dihindari (lil hajah). 
3) Transaksi Swap, yaitu suatu kontrak pembelian atau penjualan valas dengan 
harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian antara penjualan valas yang 
sama dengan harga forward. Hukumnya haram, karena mengandung unsur maisir 
(spekulasi). 
4) Transaksi Option, yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam rangka membeli 
atau hak untuk menjual yang tidak harus dilakukan atas sejumlah unit valuta asing 
pada harga dan jangka waktu atau tanggal akhir tertentu. Hukumnya haram, 
karena mengandung unsur maisir (spekulasi). 
 
 
2.4.5 Rukun dan Ketentuan Syariah dalam Akad Al-sharf  





(1) Pelaku terdiri dari pembeli dan penjual. 
(2) Objek akad berupa mata uang atau valuta. 
(3) Ijab kabul atau serah terima. 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2013:249), ketentuan syariah dalam akad 
sharf, yaitu: 
(1) Pelaku harus cakap hukum dan telah memasuki masa balig. 
(2) Objek akad. 
a. Nilai tukar atau kurs mata uang yang akan diperjualbelikan telah 
diketahui oleh kedua belah pihak yang akan bertransaksi. 
b. Valuta yang diperjualbelikan telah dikuasai, baik oleh pembeli maupun 
oleh penjual, sebelum keduanya berpisah. Penguasaan bisa 
berbentuk material maupun hukum. Apabila keduanya berpisah 
sebelum menguasai masing-masing uang penukaran berdasarkan 
nilai tukar yang diperjualbelikan, maka akadnya batal karena syarat 
penguasaan terhadap objek transaksi sharf itu tidak terpenuhi. 
c. Apabila mata uang atau valuta asing yang diperjualbelikan itu dari jenis 
yang sama, maka jual beli mata uang itu harus dilakukan dalam 
kuantitas yang sama, sekalipun model dari mata uang itu berbeda. 
d. Dalam akad sharf tidak boleh ada hak khiyar syarat bagi pembeli. Hak 
yang dimaksud khiyar syarat adalah hak pilih bagi pembeli untuk dapat 
melanjutkan atau tidak melanjutkan jual beli mata uang tersebut 
setelah akadnya selesai dan syarat tersebut diperjanjikan ketika 
transaksi jual beli berlangsung. Alasan tidak diperbolehkannya khiyar 
syarat adalah untuk menghindari adanya ketidakpastian/gharar.  
e. Dalam akad sharf tidak boleh terdapat tenggang waktu antara 




dikatakan sah apabila penguasaan objek akad dilakukan secara tunai 
atau dalam kurun waktu 2 x 24 jam (harus dilakukan seketika itu juga 
dan tidak boleh diutang) dan perbuatan saling menyerahkan itu harus 
telah berlangsung sebelum kedua belah pihak yang melakukan jual 
beli valuta itu berpisah. 
(3) Ijab kabul: pernyataan dan ekspresi saling ridha/rela diantara pihak-pihak 
pelaku akad yang dilakukan secara verbal, tertulis, melalui korespondensi 
atau menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
 
2.4.6 Norma-norma Syariah dalam Pasar Valuta Asing 
Menurut Antonio (2001:197) aktivitas perdagangan valuta asing harus 
terbebas dari unsur riba, maisir, dan gharar. Dalam pelaksanaannya haruslah 
memperhatikan beberapa batasan sebagai berikut. 
(1) Pertukaran tersebut harus dilakukan secara tunai dan pada saat itu juga 
(spot), artinya masing-masing pihak harus menerima/menyerahkan 
masing-masing mata uang pada saat yang bersamaan. 
(2) Motif pertukaran adalah untuk kepentingan transaksi komersial, yaitu 
transaksi perdagangan barang dan jasa antar bangsa, bukan dalam rangka 
spekulasi. 
(3) Harus dihindari jual beli bersyarat. Misalnya, A setuju membeli barang dari 
B hari ini dengan syarat B harus membelinya kembali pada tanggal tertentu 
di masa mendatang. 
(4) Transaksi berjangka harus dilakukan dengan pihak-pihak yang diyakini 
mampu menyediakan valuta asing yang dipertukarkan. 
(5) Tidak dibenarkan menjual barang yang belum dikuasai atau dengan kata 




Menurut Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nomor: 28/DSN-MUI/III/2002 
tentang Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf), transaksi jual beli mata uang pada 
prinsipnya boleh dengan ketentuan sebagai berikut. 
1) Tidak untuk spekulasi (untung-untungan).  
2) Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan). 
3) Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya harus sama 
dan secara tunai (attaqabudh). 
4) Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) yang 
berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai. 
 
2.4.7 Syarat-syarat Al-sharf 
Menurut Sjahdeini (2014:285-289) ulama fiqh memberikan persyaratan 
yang harus dipenuhi dalam jual beli mata uang, yaitu sebagai berikut : 
(1) Uang yang diperjualbelikan 
a. Apabila mata uang atau valuta yang diperjualbelikan itu dari jenis yang 
sama, maka jual beli mata uang itu harus dilakukan dalam mata uang 
sejenis yang berkualitas dan kuantitasnya sama, sekalipun model dari 
mata uang itu berbeda. 
b. Dalam sharf, tidak boleh dipersyaratkan dalam akadnya ada hak khiyar 
syarat bagi pembeli. Khiar syarat adalah hak pilih bagi pembeli untuk 
dapat melanjutkan jual-beli mata uang tersebut setelah selesai 
berlangsungnya jual-beli yang terdahulu atau tidak melanjutkan jual-
beli itu, dimana syarat itu diperjanjikan ketika berlangsungnya 
transaksi terdahulu tersebut. 
c. Dalam akad sharf tidak boleh terdapat tenggang waktu antara 
penyerahan mata uang yang saling dipertukarkan, karena bagi sahnya 
sharf penguasaan objek akad harus dilakukan secara tunai (harus 




saling menyerahkan itu harus telah berlangsung sebelum kedua belah 
pihak yang melakukan jual-beli valuta itu berpisah badan.  
(2) Penguasaan uang yang diperjualbelikan 
Ada empat hal tentang uang yang diperjualbelikan, yaitu : 
a. Mata uang yang diperjualbelikan harus telah dikuasai, baik oleh 
pembeli maupun oleh penjual, sebelum keduanya berpisah badan. 
b. Penguasaan itu dapat berbentuk penguasaan secara fisik (faktual atau 
material) atau physical possession maupun secara konstruktif (yuridis 
atau hukum) atau constructive possession. 
c. Apabila keduanya berpisah badan sebelum masing-masing 
menguasai uang yang diperjualbelikan, maka akadnya batal karena 
syarat penguasaan (possession) terhadap objek transaksi sharf itu 
tidak terpenuhi. 
d. Berpisah badan dalam hal ini harus benar-benar berpisah 
sebagaimana layaknya perpisahaan antara seorang yang pergi dan 
yang tinggal. Apabila perpisahan itu dilakukan dengan pulang 
bersama, menurut ahli fikih, perpisahaan belum dianggap sempurna 
karena masih memungkinkan terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan 
oleh syarak (hukum Islam). 
(3) Ibra (pengguguran hak) atau hibah 
Apabila seorang menjual dollarnya dengan rupiah, kemudian setelah 
pembeli menerima dollarnya, penjual menyatakan ibra atau menghibahkan 
haknya (rupiah dari pembeli), maka dalam hal ini terdapat dua 
kemungkinan, yaitu : 
a. Apabila pembeli menerima ibra atau hibah tersebut, maka gugurlah 




dollar tersebut dan akad sharf pun menjadi batal. Alasannya karena 
salah satu objek sharf tidak dapat dikuasai, maka berarti syarat akad 
sharf tidak terpenuhi. 
b. Apabila pembeli tidak mau menerima ibra atau hibah tersebut, maka 
ibra atau hibahnya tidak sah, sedangkan hukum sharf-nya tetap 
berlaku. Artinya, pihak pembeli wajib menyerahkan rupiahnya untuk 
membayar dollar tersebut. Namun bila penjual enggan untuk 
menerima haknya tersebut, ulama fikih sepakat menyatakan bahwa ia 
harus dipaksa menerimannya. 
(4) Pemberian yang melebihi kewajiban 
Apabila salah satu pihak memberikan sesuatu yang melebihi 
kewajibannya dalam pertukaran objek sharf, menurut ulama fikih hal itu 
tidak boleh karena hal yang demikian itu merupakan riba. 
(5) Pengalihan utang 
Apabila terjadi pengalihan utang kepada orang lain (hawalah), 
misalnya salah satu pihak menunjuk orang lain untuk menerima dan 
menguasai objek sharf secara langsung di majelis akad, menurut ulama 
fikih hukumnya boleh, karena penguasaan terhadap objek sharf tersebut 
memenuhi syarat secara sempurna. Demikian juga hukumnya, apabila 
dalam menerima dan menguasai objek sharf yang menjadi hak salah satu 
pihak, dilakukan melalui seorang kafil. 
(6) Al-Muqasah (perjumpaan utang) 
Al-Muqasah adalah terjadi saling penguguran hak atau utang. Hal 
tersebut terjadi misalnya, apabila seorang menjual uang US$ 106 kepada 
pembeli dengan Rp 220.000,- tetapi penjual tidak menerima uang sebesar 




Dalam istilah KUH Perdata, al-muqasah tidak lain adalah perjumpaan atau 
kompensasi utang. 
Dalam kasus seperti tersebut, apabila keberadaan utang penjual itu 
terjadi sebelum akad sharf, maka menurut jumhur ulama hukumnya boleh 
bila disetujui oleh kedua belah pihak. Akan tetapi, Zufar Bin Qais (728-775), 
ulama fikih mahzab Hanafi, menyatakan tidak sah, karena unsur 
penguasaan terhadap objek sharf tidak nyata dan tidak terpenuhi. Namun 
apabila utang terjadi setelah akad sharf, misalnya penjual menarik kembali 
uangnya secara paksa dan mengklaimnya sebagai utang kepada pembeli, 
maka menurut ulama fikih mazhab hanafi, seperti Imam Sarakhsi (ahli usul 
fiqh), akad sharf menjadi tidak sah karena pengguguran hak atau utang 
hanya berlaku bagi hak atau utang yang telah ada. Berbeda dengan 
pendapat tersebut, kebanyakan ahli fikih membolehkan pengguguran hak 
atau utang dalam akad sharf seperti tersebut dengan cara memperbarui 
akad sharf, karena pada dasarnya akad sharf telah batal akibat tidak 
terpenuhinya objek sharf, dan pembayaran dilakukan dengan cara saling 
menggugurkan hak atau utang sesuai dengan kesepakatan yang telah 
diambil kedua belah pihak. 
 
2.4.8 Perlakuan Akuntansi untuk Transaksi Mata Uang Asing pada 
Perbankan Syariah 
Perbankan syariah dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan 
mengacu pada Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) tahun 
2013. Secara teknis, PAPSI 2013 merupakan petunjuk pelaksanaan yang berisi 
penjabaran lebih lanjut dari beberapa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 




bagaimana keterterapan PSAK No. 50 (Revisi 2010) tentang Instrumen Keuangan: 
Penyajian, PSAK No. 55 (Revisi 2011) tentang Instrumen Keuangan: Pengakuan 
dan Pengukuran, dan PSAK No. 60 tentang Instrumen Keuangan: Pengungkapan. 
Transaksi valuta asing atau mata uang asing juga terjadi pada perbankan 
syariah. Perlakuan akuntansi untuk transaksi mata asing yang terjadi pada 
perbankan syariah tentu harus sesuai dengan yang ditetapkan oleh PAPSI. 
Adapun metode pencatatan transaksi mata uang asing adalah sebagai berikut. 
(1) Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah dengan 
menggunakan kurs laporan (penutupan) yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, 
yaitu kurs tengah yang merupakan rata-rata kurs beli dan kurs jual berdasarkan 
Reuters pada pukul 16.00 WIB setiap hari.  
(2) Dalam melakukan pencatatan transaksi mata uang asing terdapat dua metode 
yang dapat digunakan yaitu:  
a. Single currency (satu jenis mata uang).  
b. Multi currency (lebih dari satu jenis mata uang).  
(3) Single currency adalah pencatatan transaksi mata uang asing dengan 
membukukan langsung ke dalam mata uang dasar (base currency) yang 
digunakan yaitu mata uang Rupiah/Indonesian Rupiah (IDR). Karakteristik dari 
single currency adalah sebagai berikut:  
a. Laporan Posisi Keuangan yang diterbitkan hanya dalam mata uang Rupiah;  
b. Saldo pos dalam mata uang asing dicatat secara extracomptable;  
c. Penjurnalan tidak menggunakan pos-pos perantara mata uang asing;  
d. Penjabaran (revaluasi) saldo pos mata uang asing dilakukan langsung per 
pos yang bersangkutan.  
(4) Multi currency adalah pencatatan transaksi mata uang asing dengan membukukan 
langsung ke dalam mata uang asing asal (original currency) yang digunakan pada 
transaksi tersebut. Karakteristik dari multi currency adalah sebagai berikut:  
a. Laporan Posisi Keuangan dapat diterbitkan dalam setiap mata uang asing 
asal (original currency) yang digunakan;  
b. Untuk mengetahui posisi keuangan gabungan seluruh mata uang, diterbitkan 
Laporan Posisi Keuangan dalam mata uang dasar (base currency);  
c. Penjurnalan menggunakan pos perantara; dan  
d. Penjabaran (revaluasi) saldo pos mata uang asing dilakukan melalui pos 
perantara mata uang asing. Penjabaran ekuivalen Rupiah dari pos-pos 
tersebut hanya dilakukan dalam rangka pelaporan Laporan Posisi Keuangan.  
(5) Pencatatan beban dan pendapatan mata uang asing dilakukan sebagai berikut:  
a. Jika menggunakan single currency  
Seluruh beban dan pendapatan mata uang asing dicatat dalam Rupiah.  
b. Jika menggunakan multi currency  
i. Seluruh beban dan pendapatan mata uang asing dicatat dalam mata 
uang asal.  
ii. Agar saldo beban dan pendapatan mata uang asing tidak menimbulkan 
selisih kurs maka pada setiap akhir hari, saldo pos beban dan 
pendapatan mata uang asing tersebut dipindahbukukan ke pos beban 







2.5 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang produk 
valuta asing pada perbankan syariah. Dari beberapa penelitian yang akan peneliti 
paparkan, dapat ditarik beberapa kesamaan dan perbedaan. Persamaannya 
adalah penelitian yang berbasis pada produk valuta asing pada perbankan 
syariah. Sedangkan perbedaannya adalah pada aspek pembahasan produk valuta 
asing yang berbeda. Pada penelitian ini menjelaskan sistem pertukaran valuta 
asing, kesesuaiannya dengan prinsip syariah, dan perlakuan akuntansi transaksi 
tersebut, sedangkan pada penelitian terdahulu lebih menjelaskan dari segi hukum 
Islam, konsepsi fikih, deskripsi produk valuta asing, dan peluang dan tantangannya 
pengembangan produk valuta asing pada perbankan syariah.  
Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 
Pertama, Transaksi Valuta Asing (sharf) dalam Konsepsi Fikih Mu’amalah oleh 
Suryani (2013). Kedua, Tinjauan Hukum Islam terhadap Faktor-faktor yang 
Memengaruhi Nilai Tukar dalam Transaksi Valuta Asing oleh Rahayu (2013). 
Ketiga, Analisa Pendapat Imam Malik tentang Syarat Kontan dalam Jual Beli Mata 
Uang oleh Anam (2009). Keempat, Peluang dan Tantangan Pengembangan 
Produk Valas Di Pt. Bank Muamalat Indonesia oleh Nadya (2009). Kelima, Analisis 
Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia No. 28/DSN-
MUI/III/2002 TENTANG JUAL BELI MATA UANG (AL-SHARF) oleh Mubarokah 
(2008). Keenam,  Aplikasi Transaksi Produk Valuta Asing pada Bank Syariah 
Mandiri Cabang Malang oleh Ulikah (2008). Adapun penjelasan lebih lengkap 







3.1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif yaitu data 
yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokumen dan 
sebagainya kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan 
terhadap kenyataan atau realita. “Penelitian kualitatif juga dimanfaatkan oleh 
peneliti yang ingin meneliti sesuatu dari segi prosesnya” (Moleong, 2014:7).  
Penelitian pada PT Bank Syariah Mandiri Makassar ini bertujuan untuk 
mengetahui sistem pertukaran valuta asing (al-sharf) pada bank tersebut. Data 
yang terkumpul melalui pendekatan kualitatif ini akan dideskripsikan sehingga 
memberikan kejelasan tentang sistem, proses, dan penerapan pertukaran valuta 
asing (al sharf) pada objek tersebut. 
 
3.2 Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen 
sekaligus pengumpul data. Penulis melakukan penelitian PT Bank Syariah Mandiri 
Cabang Ratulangi yang berada di Makassar. Kehadiran peneliti di lokasi dalam 
rangka melakukan observasi langsung, wawancara dan pengumpulan dokumen-
dokumen yang relevan dengan tema penelitian untuk mengetahui sistem 
pertukaran valuta asing syariah (al-sharf).Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Bank Syariah Mandiri Cabang Ratulangi,  








3.4 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(1) Data kuantitatif 
“Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka-angka” (Mukhtar, 
2013:103). Data kuantitatif pada penelitian ini yaitu data berupa angka-
angka yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan dan data-data 
lain yang bersangkutan dengan masalah yang hendak dibahas. 
(2) Data kualitatif  
Data kualitatif umumnya adalah “data yang berupa non angka, seperti 
kalimat-kalimat/catatan foto, rekaman suara dan gambar” (Mukhtar, 
2013:103). Data kualitatif pada penelitian ini berupa hasil wawancara, data  
mengenai gambaran umum perusahaan, yang didalamnya mencakup 
sejarah perusahaan dan struktur organisasi perusahaan, dan sebagainya. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
(1) Data primer 
“Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh seorang peneliti 
umumnya dari hasil observasi terhadap situasi sosial dan atau diperoleh 
dari tangan pertama atau subjek (informan) melalui proses wawancara”. 
(Mukhtar, 2013:100). Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 






(2) Data sekunder  
“Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung oleh 
peneliti, tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua atau ketiga” 
(Mukhtar, 2013:100). Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari 
informasi yang diterbitkan pada situs resmi perusahaan ataupun 
dokumen-dokumen yang diberikan oleh perusahaan. 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah: 
(1) Penelitian Lapangan (Field Research) 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengunjungi langsung objek 
penelitian dalam rangka mengumpulkan data-data baik yang bersifat 
kualitatif maupun kuantitatif. Dalam penelitian lapangan ini digunakan 
beberapa teknik pengumpulan data, yaitu: 
a. Wawancara (interview), yaitu suatu cara pengumpulan data untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dalam penelitian ini, 
wawancara dilakukan dengan pihak yang memiliki keterkaitan dengan 
masalah yang hendak diteliti. 
b. Pengamatan (observation), yaitu suatu cara pengumpulan data 
dengan cara melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian. 
Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data untuk memperoleh 
data langsung dari objek penelitian, meliputi laporan perusahaan, foto-






c. Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan melakukan pengumpulan data-
data dan dokumen usaha yang relevan dengan penelitian ini. 
(2) Studi Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 
mempelajari literatur yang relevan dengan penelitian, baik diperoleh dari 
buku-buku dan artikel. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengolah, memisahkan, mengelompokkan 
dan memadukan sejumlah data yang dikumpulkan di lapangan secara empiris 
menjadi sebuah kumpulan informasi ilmiah yang terstruktur dan sistematis yang 
selanjutnya siap dikemas menjadi laporan hasil penelitian. (Mukhtar, 2013:120). 
Penelitian ini dianalisis dengan tahapan sebagai berikut. 
(1) Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data yang diperoleh melalui 
wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 
(2) Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang paling utama dan penting. 
(3) Penyajian data yaitu data disajikan dalam bentuk tabel, grafik, bagan, atau 
dalam bentuk uraian singkat. 
(4) Penarikan kesimpulan.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data yaitu 
sebagai berikut. 
1. Analisis deskriptif, yaitu analisis terhadap fakta dan realita. Peneliti 
berusaha memahami dan menguraikan sistem pertukaran valuta asing 
syariah (al sharf) pada PT Bank Syariah Mandiri. Peneliti juga menguraikan 





2. Analisis komparatif, yaitu analisis yang membandingkan sistem pertukaran 
valuta asing pada PT Bank Syariah Mandiri dengan prinsip syariah yang 
telah diatur oleh DSN MUI. Analisis ini digunakan untuk mengetahui 





GAMBARAN UMUM PT BANK SYARIAH MANDIRI 
 
2.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Pada tahun 1997-1998 krisis ekonomi dan moneter melanda Indonesia 
yang kemudian disusul oleh krisis multidimensi termasuk di panggung politik 
nasional. Peristiwa tersebut menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat 
hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. 
Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-
bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 
Pemerintah dalam upaya menyelamatkan perekonomian secara global 
mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan (merger) empat Bank milik 
pemerintah. Empat Bank tersebut  yaitu, Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, 
Bank Exim dan Bapindo, dimerger menjadi satu Bank yang kokoh dengan nama 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan 
penggabungan tersebut juga menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sebagai 
pemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti (BSB). 
PT BSB merupakan salah satu Bank konvensional yang dimiliki oleh 
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota 
Prestasi. BSB di awal berdirinya tahun 1955 bernama PT Bank Industri Nasional 
(PT BINA). Pada tahun 1967 PT BINA berubah nama menjadi PT Bank Maritim 
Indonesia. Kemudian pada tahun 1973 barulah PT Bank Maritim Indonesia 
berubah nama menjadi PT Bank Susila Bakti.  
Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga melakukan upaya merger 
dengan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing. Sebagai tindak 




membentuk Tim Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini 
bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok 
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 
1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual 
banking system). 
 Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan 
konversi PT Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional menjadi Bank Syariah. Oleh 
karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan 
sistem dan infrastruktur, sehingga kegiatan usaha BSB berhasil bertransformasi 
dari Bank Konvensional menjadi Bank yang beroperasi berdasarkan prinsip 
syariah. PT BSB kemudian berubah nama menjadi  PT Bank Syariah Mandiri 
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 
September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan 
oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 
Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank 
Indonesia No. 1/1/KEP. DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT 
Bank Syariah Mandiri (BSM). Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal 
tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin 
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi idealisme 
usaha dengan nilai-nilai spiritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh sebagai bank yang 
mampu memadukan keduanya, yang melandasi kegiatan operasionalnya. 
Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai spiritual inilah yang menjadi salah satu 




Sampai dengan tanggal 31 Desember 2015, Bank Syariah Mandiri telah memiliki 
5 Kantor Wilayah, 136 Kantor Cabang (KC), dan 469 Kantor Cabang Pembantu 
(KCP). Kantor Wilayah 1 membawahi 24 KC dan 103 KCP dengan cakupan 
wilayah Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Barat, dan Kepulauan Riau. Kantor 
Wilayah 2 membawahi 38 KC dan 118 KCP dengan cakupan wilayah 
JABODETABEK dan Banten. Kantor Wilayah 3 membawahi 36 KC dan 120 KCP 
dengan cakupan wilayah Sumatra Selatan, Jambi, Bengkulu, Lampung, 
Kepulauan Bangka Belitung, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.I. Yogyakarta, dan 
Kalimantan Barat. Kantor Wilayah 4 membawahi 16 KC dan 70 KCP dengan 
cakupan wilayah Jawa Timur, Bali, dan Nusa Tenggara Timur. Dan Kantor Wilayah 
5 membawahi 22 KC dan 58 KCP dengan cakupan wilayah Nusa Tenggara Barat, 
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Utara, 
Gorontalo, Sulawesi Tengah, Sulawesi Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tenggara, Maluku, dan Papua. 
 
4.2 Visi dan Misi 
Suatu organisasi tentu memiliki visi dan misi. Visi adalah tujuan atau 
sasaran yang ingin dicapai organisasi di masa depan, sedangkan misi adalah 
bentuk upaya organisasi demi tercapainya suatu visi. Visi Bank Syariah Mandiri 
adalah “Bank Syariah Terdepan dan Modern”. 
Terdapat tiga makna yang terkandung dalam visi Bank Syariah Mandiri, 
yaitu : 
1) Untuk Nasabah 
BSM merupakan bank pilihan yang memberikan manfaat, 




menjadi bank terpercaya serta memberikan produk dan layanan terbaik 
berbasis teknologi yang melampaui harapan nasabah. 
2) Untuk Pegawai 
BSM merupakan bank yang menyediakan kesempatan untuk 
beramanah sekaligus berkarir profesional. 
3) Untuk Investor 
BSM merupakan institusi keuangan syariah Indonesia terpercaya 
yang terus memberikan value berkesinambungan. 
Sejalan dengan Visi Bank Syariah Mandiri, terdapat beberapa misi demi 
tercapainya visi tersebut, yaitu : 
1) Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang 
berkesinambungan. 
2) Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi, yang 
melampaui harapan nasabah. 
3) Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan 
pada segmen ritel. 
4) Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 
5) Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 
6) Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan. 
 
4.3 Logo Bank Syariah Mandiri 
Logo merupakan sesuatu yang sangat penting bagi organisasi. Selain 
merupakan tanda agar dapat dikenali, logo juga berfungsi sebagai perwujudan dari 














Sumber: Bank Syariah Mandiri 
 
Makna dari tiap bagian logo tersebut yaitu : 
1) Makna Umum 
a. Bentuk Logo dengan huruf kecil : Melambangkan sikap ramah dan 
rendah hati. 
b. Ramah terhadap semua segmen bisnis dari semua kalangan. 
c. Kedua tulisan logo (“mandiri” dan “syariah’) sebagai satu kesatuan, 
namun boleh berganti warna bilamana diperlukan. 
2) Warna Huruf 
a. Warna Huruf Hijau Tua : Hijau melambangkan tumbuh berkembang, 
kesuburan dan kesegaran. 
b. Warna ini umumnya juga dipakai oleh kalangan umat Islam untuk 
meneguhkan identitas keislaman mereka. 
3) Gelombang Emas Cair (liquid gold) 
a. Gelombang emas cair sebagai simbol dari kekayaan finansial dan 
berkelanjutan. 
b. Lengkung emas simbol karakter yang gesit, progresif, pandangan ke 




c. Warna Kuning Emas (kuning ke arah orange) : Warna logam mulia 
(emas) menunjukkan keagungan, kemuliaan, kemakmuran, dan 
kekayaan. 
 
4.4 Produk Bank Syariah Mandiri 
Produk/Jasa BSM dapat dikategorikan menjadi tiga produk/jasa, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Produk Pendanaan 
a. Tabungan BSM 
Tabungan dalam mata uang rupiah dengan akad mudharabah 
mutlaqah yang penarikannya sesuai syarat tertentu yang disepakati. 
b. BSM Tabungan Berencana 
Tabungan berjangka dengan nisbah bagi hasil berjenjang serta 
kepastian bagi penabung maupun ahli waris untuk memperoleh 
dananya sesuai target waktu dan dengan perlindungan asuransi gratis. 
c. BSM Tabungan Simpatik 
Tabungan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip wadiah, yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat 
tertentu yang disepakati. 
d. BSM Tabungan Mabrur 
Tabungan perorangan untuk merencanakan ibadah haji dan umrah. 
e. BSM Tabungan Mabrur Junior 







f. BSM Tabungan Dollar 
Tabungan dalam mata uang Dollar yang penarikan dan setorannya 
dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan dengan 
menggunakan slip penarikan. 
g. BSM Tabungan Investa Cendekia (TIC) 
Tabungan berjangka yang diperuntukkan bagi masyarakat dalam 
melakukan perencanaan keuangan, khususnya pendidikan bagi 
putra/putri. 
h. BSM Tabungan Perusahaan 
Tabungan yang digunakan untuk menampung kelebihan dana 
rekening giro yang dimiliki Institusi/Perusahaan berbadan hukum 
dengan menggunakan fasilitas autosave. 
i. BSM Tabungan Pensiun 
Tabungan dalam mata uang rupiah hasil kerjasama BSM dengan PT 
Taspen yang diperuntukkan bagi pensiunan pegawai negeri Indonesia. 
j. BSM Tabunganku 
Tabungan untuk perorangan dengan persyaratan mudah dan ringan 
yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna 
menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
k. BSM Simpanan Pelajar iB 
Tabungan untuk siswa yang diterbitkan secara nasional oleh bank-
bank di Indonesia, dengan persyaratan mudah dan sederhana serta 
fitur yang menarik dalam rangka edukasi dan inklusi keuangan untuk 





l. BSM Deposito 
Produk investasi berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
setelah jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan. 
m. BSM Deposito Valas 
Produk investasi berjangka yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
setelah jangka waktu tertentu sesuai kesepakatan dalam bentuk valuta 
asing. 
n. BSM Giro 
Simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, atau alat perintah bayar lainnya dengan 
prinsip wadiah yad dhamanah. 
o. BSM Giro Valas 
Simpanan dalam mata uang dollar Amerika yang penarikannya dapat 
dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad dhamanah. 
p. BSM Giro Singapore Dollar 
Simpanan dalam mata uang dollar Singapura yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan prinsip wadiah yad dhamanah. 
q. BSM Giro Euro 
Simpanan dalam mata uang Euro yang penarikannya dapat dilakukan 
setiap saat dengan prinsip wadiah yad dhamanah. 
r. Sukuk Negara Ritel 
Bank Syariah Mandiri sebagai Agen Penjual di Pasar Perdana, 
menawarkan produk Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) yang 






s. Reksa Dana 
Reksa Dana adalah wadah yang dipergunakan untuk menghimpun 
dana dari masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam 
Portofolio Efek oleh Manajer Investasi. 
t. Tabungan Saham Syariah 
Tabungan Saham Syariah adalah Rekening Dana nasabah berupa 
produk tabungan yang khusus digunakan untuk keperluan 
penyelesaian transaksi Efek (baik berupa kewajiban maupun hak 
nasabah), serta untuk menerima hak nasabah yang terkait dengan 
Efek yang dimilikinya melalui Pemegang Rekening KSEI. 
2) Produk dan Skema Pembiayaan 
a. BSM Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan dimana seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah 
ditanggung oleh bank. Keuntungan yang diperoleh dibagi sesuai 
dengan nisbah yang disepakati. 
b. BSM Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan khusus untuk modal kerja, dimana dana dari bank 
merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan keuntungan dibagi 
sesuai dengan nisbah yang disepakati.  
c. BSM Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan berdasarkan akad jual beli antara bank dan nasabah. 
Bank membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada 
nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan margin keuntungan 
yang disepakati. Dapat dipergunakan untuk keperluan usaha 





d. BSM Pembiayaan Istishna 
Pembiayaan pengadaan barang dengan skema Istishna adalah 
pembiayaan jangka pendek, menengah, dan panjang yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan pengadaan barang (obyek istishna), di 
mana masa angsuran melebihi periode pengadaan barang (goods in 
process) dan bank mengakui pendapatan yang menjadi haknya pada 
periode angsuran, baik pada saat pengadaan berdasarkan persentase 
penyerahan barang, maupun setelah barang selesai dikerjakan. 
e. Pembiayaan dengan Skema IMBT (Ijarah Muntahiyah Bittamliik) 
Pembiayaan Ijarah Muntahiyah Bittamliik adalah fasilitas pembiayaan 
dengan skema sewa atas suatu obyek sewa antara bank dan nasabah 
dalam periode yang ditentukan yang diakhiri dengan kepemilikan 
barang di tangan nasabah. 
f. Pembiayaan PKPA 
Pembiayaan kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggota (PKPA) 
adalah penyaluran pembiayaan kepada koperasi karyawan untuk 
pemenuhan kebutuhan konsumen para anggotanya (kolektif) yang 
mengajukan pembiayaan kepada koperasi karyawan. 
g. BSM Pembiayaan Implan 
Pembiayaan konsumer dalam valuta rupiah yang diberikan oleh bank 
kepada karyawan tetap perusahaan yang pengajuannya dilakukan 
secara massal (kolektif) melalui rekomendasi perusahaan. 
h. BSM Pembiayaan Griya BSM 
Pembiayaan konsumtif dalam valuta rupiah yang diberikan oleh bank 
kepada perseorangan/individual untuk membiayai pembelian rumah 




i. BSM Pembiayaan PemiIikan Rumah Sejahtera Syariah Tapak 
Pembiayaan BSM Pemilikan Rumah Sejahtera Syariah Tapak adalah 
pembiayaan berdasarkan prinsip dengan dukungan FLPP (Fasilitas 
Likuiditas Pembiayaan Perumahan) yang pengelolaannya 
dilaksanakan oleh Kementerian Perumahan Rakyat yang diterbitkan 
oleh Bank pelaksana yang beroperasi secara syariah kepada 
masyarakat berpenghasilan rendah dalam rangka pemilikan Rumah 
Sejahtera Syariah Tapak yang dibeli dari orang perseorangan dan/atau 
badan hukum. 
j. BSM Pembiayaan Griya PUMP-KB 
Pembiayaan Griya BSM Pinjaman Uang Muka Perumahan Kerjasama 
Bank (PUMP-KB) adalah pembiayaan dengan dukungan pendanaan 
yang diberikan BPJS Ketenagakerjaan kepada BSM untuk pemilikan 
atau pembelian rumah kepada peserta BPJS Ketenagakerjaan. 
k. BSM Optima Pembiayaan Pemilikan Rumah 
Pembiayaan Griya BSM Optima adalah pembiayaan pemilikan rumah 
dengan tambahan benefit berupa adanya fasilitas pembiayaan 
tambahan yang dapat diambil nasabah pada waktu tertentu sepanjang 
coverage atas agunannya masih dapat meng-cover total 
pembiayaannya dan dengan memperhitungkan kecukupan debt to 
service ratio nasabah. 
l. BSM Pembiayaan Pensiun 
Pembiayaan BSM Pensiun adalah pembiayaan yang diberikan kepada 
para pensiunan atau pegawai yang ≤ 6 bulan lagi akan pensiun (pra 





m. BSM Pembiayaan Alat Kedokteran 
Pembiayaan BSM Alat Kedokteran adalah pembiayaan untuk 
pembelian barang modal atau peralatan penunjang kerja di bidang 
kedokteran. 
n. BSM Pembiayaan Oto 
Pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor berupa mobil baru 
atau bekas berdasarkan prinsip syariah. 
o. BSM Pembiayaan Eduka 
Pembiayaan BSM Eduka adalah pembiayaan untuk memenuhi 
kebutuhan biaya pendidikan. 
p. Pembiayaan Dana Berputar 
Fasilitas pembiayaan modal kerja dengan prinsip musyarakah yang 
penarikan dananya dapat dilakukan sewaktu-waktu berdasarkan 
kebutuhan riil nasabah. 
q. Pembiayaan Umrah 
Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk memfasilitasi 
kebutuhan biaya perjalanan umroh, seperti untuk tiket, akomodasi, dan 
persiapan biaya umroh lainnya dengan akad ijarah. 
r. Pembiayaan dengan Agunan Investasi Terikat Syariah Mandiri 
Pembiayaan dengan agunan berupa dana investasi (cash collateral) 
dimana pemilik dana (investor) memberikan batasan kepada Bank 
mengenai tempat, cara dan objek investasinya. 
s. BSM Pembiayaan Warung Mikro 
Pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk memfasilitasi 
kebutuhan usaha dan multiguna dengan maksimal pembiayaan 




t. Pembiayaan Gadai Emas BSM 
Pembiayaan yang menggunakan akad qardh dengan jaminan berupa 
emas yang diikat dengan akad rahn, dimana emas yang diagunkan 
disimpan dan dipelihara oleh Bank selama jangka waktu tertentu 
dengan membayar biaya pemeliharaan atas emas sebagai objek rahn 
yang diikat dengan akad ijarah. 
u. Pembiayaan Cicil Emas BSM 
Pembiayaan kepemilikan emas dengan menggunakan akad 
murabahah. 
3) Produk Layanan 
a. BSM Card 
Merupakan kartu yang diterbitkan oleh Bank Syariah Mandiri dan 
memiliki fungsi utama yaitu sebagai kartu ATM dan kartu Debit. 
Disamping itu dengan menggunakan BSM Card, nasabah bisa 
mendapatkan discount ratusan merchant yang telah bekerja sama 
dengan BSM. 
b. BSM ATM 
Mesin Anjungan Tunai Mandiri yang dimiliki oleh BSM. BSM ATM 
dapat digunakan oleh nasabah BSM, nasabah bank anggota Prima, 
nasabah bank anggota ATM Bersama dan nasabah anggota Bankcard 
(Malaysia). 
c. BSM CALL 14040 
Layanan perbankan melalui telepon dengan nomor akses 14040 atau 
021 2953 4040, yang dapat digunakan oleh nasabah untuk 





d. BSM SMS Banking 
Merupakan produk layanan perbankan yang berbasis teknologi SMS 
telepon selular (ponsel) yang memberikan kemudahan untuk 
melakukan berbagai transaksi perbankan di mana saja, kapan saja. 
e. BSM Mobile Banking 
Merupakan saluran distribusi yang dimiliki oleh BSM untuk mengakses 
rekening yang dimiliki nasabah melalui smartphone dengan teknologi 
GPRS/EDGE/3G/ BIS dan WIFI. Platform smartphone yang dapat 
digunakan yaitu BB, Android, iOS dan Symbian. 
f. BSM Net Banking 
Merupakan fasilitas layanan bank yang dapat digunakan nasabah 
untuk melakukan transaksi perbankan (ditentukan bank) melalui 
jaringan internet menggunakan komputer/smartphone. 
g. BSM Notifikasi 
Layanan untuk memberikan informasi segera dari setiap mutasi 
transaksi nasabah sesuai dengan jenis transaksi yang didaftarkan oleh 
nasabah yang dikirimkan melalui media SMS atau email. 
h. MBP (Multi Bank Payment) 
Merupakan layanan untuk mempermudah pembayaran kepada 
institusi (lembaga pendidikan, asuransi, lembaga khusus, lembaga 
keuangan non bank) melalui menu pemindahbukuan di ATM bank 
manapun. 
i. BPI (BSM Pembayaran Institusi) 
Merupakan layanan pembayaran yang terhubung ke institusi secara 





j. BPR Host to Host 
Merupakan bentuk kerjasama BSM dengan BPR/BPRS yang 
memungkinkan nasabah BPR/BPRS untuk mempunyai kartu ATM 
yang dapat digunakan di ATM BSM, ATM BM, ATM Bersama dan ATM 
Prima. 
k. BSM E-Money 
Merupakan kartu prabayar berbasis smart card yang diterbitkan oleh 
Bank Mandiri bekerjasama dengan BSM. 
l. Transfer D.U.I.T. 
Jasa pengiriman uang dari luar negeri ke semua bank dan kantor Pos 
di Indonesia secara cepat dan mudah. 
m. BSM Jual Beli Valas 
Pertukaran mata uang rupiah dengan mata uang asing atau mata uang 
asing dengan mata uang asing lainnya yang dilakukan oleh BSM 
dengan nasabah. 
n. Transfer Valas 
Layanan transfer valuta asing (valas) antar rekening bank di Indonesia 
atau luar negeri dalam 130 mata uang. 
o. Western Union 
Jasa pengiriman uang domestik atau antar-negara dengan jaringan 
outlet yang luas dan tersebar di seluruh dunia. 
p. Transfer Nusantara 
Jasa pengiriman uang antar-daerah di dalam negeri (domestik) ke 





4.5 Struktur Organisasi 
Adapun struktur organisasi PT Bank Syariah Mandiri adalah sebagai 
berikut : 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi Pt Bank Syariah Mandiri Pusat 
Sumber : Bank Syariah Mandiri 
 
















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa sistem pertukaran valuta 
asing yang digunakan oleh Bank Syariah Mandiri menggunakan akad sharf. Jasa 
pertukaran valuta asing yang disediakan oleh BSM diperuntukkan untuk 
perorangan maupun badan usaha. Transaksi dapat dilakukan secara tunai atau 
bank notes maupun melalui rekening atau telegraphic transfer. Kurs yang 
digunakanpun berdasarkan jenis transaksinya yaitu kurs jual beli bank notes dan 
kurs jual beli telegraphic transfer. Nilai kurs yang berlaku di Bank Syariah Mandiri 
mengikuti ketentuan dari Bank Syariah Mandiri pusat, meskipun pada kondisi 
tertentu, nasabah dan pihak BSM dapat melakukan tawar menawar nilai kurs 
namun tetap dengan persetujuan Bank Syariah Mandiri pusat. 
Pada Bank Syariah Mandiri tidak semua jenis valuta asing tersedia untuk 
ditukarkan. Hanya terdapat enam jenis valuta asing yang tersedia untuk ditukarkan 
seperti Dollar Amerika (USD), Dollar Singapura (SGD), Euro (EUR), Dollar 
Australia (AUD), Yen (JPY), dan Riyal Arab Saudi (SAR). Adapun bentuk transaksi 
pertukaran valas yang digunakan pada Bank Syariah Mandiri adalah transaksi 
pertukaran valas dengan penyerahan pada hari yang sama dengan kurs yang 
berlaku saat itu juga atau disebut dengan transaksi spot dengan valuta today.  
Perlakuan akuntansi untuk transaksi pertukaran valuta asing pada Bank 
Syariah Mandiri sesuai dengan ketentuan PAPSI 2013. Secara teknis, PAPSI 
merupakan petunjuk pelaksanaan yang berisi penjabaran lebih lanjut dari 




industri perbankan syariah. Berdasarkan metode pencatatan transaksi pertukaran 
valas yang tercantum dalam PAPSI 2013, transaksi dalam mata uang asing 
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan menggunakan kurs laporan (penutupan) yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia, yaitu kurs tengah yang merupakan rata-rata kurs 
beli dan kurs jual berdasarkan Reuters pada pukul 16.00 WIB setiap hari. Pada 
Bank Syariah Mandiri, metode pencatatan transaksi pertukaran valas 
menggunakan metode multi currency. Multi currency adalah pencatatan transaksi 
mata uang asing dengan membukukan langsung ke dalam mata uang asal yang 
digunakan pada transaksi tersebut. 
Jasa jual beli valas yang disediakan oleh BSM didasarkan pada fatwa 
No.28/DSN-MUI/II/2002 Tentang Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf). Dalam fatwa 
tersebut terdapat beberapa ketentuan yaitu, tidak untuk spekulasi (untung-
untungan), ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan), apabila 
transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya harus sama dan 
secara tunai (at-taqabudh), apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan 
nilai tukar (kurs) yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai, dan 
jenis transaksi yang diperbolehkan hanya transaksi spot saja, adapun transaksi 
forward, swap, dan option tidak diperbolehkan.  
Dalam kegiatan transaksi Jual beli valas (al sharf) pada BSM, nasabah 
menggunakan jasa jual beli valuta asing untuk tujuan pemenuhan kebutuhan dan 
untuk berjaga-jaga (simpanan). Bentuk transaksi jual beli valas yang disediakan 
oleh BSM adalah bentuk transaksi spot atau transaksi jual beli valas dengan 
menggunakan kurs yang berlaku pada saat itu dan penyerahannya pada hari yang 
sama. Bentuk transaksi spot juga menutup kemungkinan untuk spekulasi karena 
spekulasi pada transaksi valas hanya dapat dilakukan pada jenis transaksi yang 




Dengan membandingkan ketentuan yang telah diatur dalam fatwa DSN 
tersebut  dengan praktik pemberian jasa jual beli valuta asing (al sharf) pada BSM, 
maka peneliti menyimpulkan bahwa pihak BSM telah memenuhi ketentuan fatwa 
DSN dalam pemberian jasa jual beli valuta asing. Namun belum bisa dikatakan 
sesuai prinsip syariah secara keseluruhan karena masih menggunakan istilah “jual 
beli” valuta asing sedangkan dalam prinsip syariah “pertukaran” valuta asing lebih 
tepat digunakan . 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Bank Syariah Mandiri, 
maka terdapat sejumlah saran yang dianggap oleh peneliti dapat membantu 
meningkatkan kualitas layanan perusahaan dan kinerja bank yaitu dengan 
mensosialisasikan jasa pertukaran valuta asing secara syariah (al sharf) kepada 
masyarakat luas dan menawarkan nilai kurs yang dapat bersaing dengan money 
changer atau peyedia jasa serupa. Dan dengan melihat perkembangan ekonomi 
global maka jenis valuta asing yang ditawarkan oleh BSM sebaiknya ditambah. 
Peneliti juga menyarankan agar jasa jual beli valuta asing pada BSM 
menggunakan istilah pertukaran agar sesuai prinsip syariah. 
 
6.3 Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan 
yang menyebabkan hasil penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna karena 
disebabkan antara lain : 
1. Terbatasnya jumlah dan kesempatan narasumber yang dapat 
diwawancarai untuk menggali lebih dalam informasi terkait transaksi 





2. Penelitian ini juga terbatas dalam mendapatkan akses data dan informasi 
terkait transaksi pertukaran valuta asing, sebab keterbatasan informasi 
yang terdapat di kantor cabang dan juga beberapa informasi termasuk 
rahasia perusahaan. 
3. Penelitian ini masih terbatas pada objek bahasan akad sharf atau jasa 
pertukaran valuta asing di Bank Syariah Mandiri, tidak meneliti pada jasa 
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PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Apa definisi sistem dalam perbankan syariah ? 
2. Apa yang dimaksud dengan akad sharf dan bagaimana penerapannya di 
BSM ? 
3. Bagaimana sistem pertukaran valuta asing (al sharf)  yang berlaku di 
BSM ? 
4. Bagaimana prosedur pemberian jasa pertukaran valuta asing ke nasabah 
yang berlaku di BSM ? 
5. Bagaimana prosedur untuk transaksi pertukaran valuta asing secara tunai 
dan melalui rekening yang berlaku di BSM ? 
6. Apa perbedaan antara transaksi jual dan beli valuta asing, dan 
bagaimana bentuk transaksinya pada BSM? 
7. Slip apa yang digunakan untuk transaksi pertukaran valuta asing pada 
BSM ?  
8. Bagaimana cara perhitungan dalam transaksi pertukaran valuta asing 
pada BSM  ? 
9. Bagaimana sistem kurs dalam transaksi pertukaran valuta asing pada 
BSM ?  
10. Apa yang dimaksud kurs Bank Indonesia dan apa fungsinya ? 
11. Bagaimana cara penentuan nilai kurs yang berlaku pada BSM ? 
12. Bagaimana cara nasabah untuk mengetahui nilai kurs yang berlaku di 
BSM, dan kapan kurs BSM mengalami perubahan atau di update ? 
13. Bagaimana prosedur dalam transaksi pertukaran valuta asing untuk nilai 






14. Bentuk transaksi pertukaran valas menurut BI terbagi atas transaksi spot 
dan derivatif, bagaimanakah penerapan bentuk transaksi tersebut pada 
BSM ? 
15. Bagaimana perlakuan akuntansi transaksi pertukaran valuta asing pada 
BSM ? 








































Hasil Penelitian Sebelumnya yang Relevan 
NO PENELITI 
(TAHUN) 
JUDUL PENELITIAN MASALAH PENELITIAN METODE 
PENELITIAN 
HASIL/TEMUAN 
1 Suryani (2013) Transaksi Valuta 
Asing (sharf) dalam 
Konsepsi Fikih 
Mu’amalah 
Penelitian ini mencoba 
mengulas aspek transaksi 
valuta asing (sharf) dalam 
konsepsi fikih mu’amalah 
kualitatif deskriktif Praktek jual beli valuta asing (as-sharf) 
menurut fikih mu’amalah diperbolehkan jika 
dilakukan atas dasar kerelaan antara kedua 
belah pihak dan secara tunai (spot), serta 
tidak boleh adanya penambahan antara 
suatu barang yang sejenis (emas dengan 
emas atau perak dengan perak). 
2 Tri Sri Rahayu 
(2013) 
Tinjauan Hukum Islam 
terhadap Faktor-faktor 
yang Memengaruhi 
Nilai Tukar dalam 
Transaksi Valuta 
Asing. 
Penelitian ini mengulas 
bagaimana faktor-faktor yang 
memengaruhi perbedaan nilai 
tukar dalam transaksi valuta 




Faktor-faktor yang memengaruhi nilai tukar 
dalam transaksi valuta asing yang sesuai 
hukum Islam adalah hukum pasar, tingkat 
inflasi, keadaan perekonomian suatu 
negara, kebijakan moneter, dan neraca 
pembayaran. Sedangkan tingkat bunga, 
perbedaan suku bunga, dan pengharapan 
pasar atau market expectation tidak sesuai 








3 M. Ashbar Anam 
 
Analisa Pendapat 
Imam Malik tentang 
Syarat Kontan Dalam 
Jual Beli Mata Uang 
Penelitian ini membahas 
bagaimana pendapat Imam 
Malik tentang syarat kontan 
dalam jual beli mata uang, 
bagaimana metode istinbath 
Imam Malik tentang syarat 
kontan dalam jual beli mata 
uang, dan bagaimana relevansi 
pendapat Imam Malik terhadap 
transaksi jual beli mata uang 
modern. 
library research Pendapat Imam Malik tentang syarat kontan 
tidak mendapat bantahan dari ulama lain, 
Imam Malik juga menekankan bahwa ijab 
qabul harus bersamaan dengan 
penyerahan barang, tunai, dan tidak boleh 
ada tenggang waktu. Dasar istinbath hukum 
Imam Malik mengenai syarat kontan dalam 
jual beli mata uang ini menggunakan hadits 
Nabi Muhammad SAW riwayat Umar bin 
Khattab tentang al-sharf dengan metode 
pemahaman menggunakan dalalah ibarat. 
Relevansi pendapat Imam Malik tentang 
syarat tunai dalam jual beli mata uang 
modern ini dianggap sangat relevan, karena 

















Produk Valas Di Pt. 
Bank Muamalat 
Indonesia, Tbk. 
Penelitian ini meneliti 
bagaimana operasionalisasi 
jual beli valas di Bank 
Muamalat, bagaimana peluang 
dan tantangan pengembangan 
produk valas di Bank 
Muamalat, dan produk valas 
apa yang berpeluang untuk 
dikembangkan di Bank 
Muamalat. 
kualitatif deskriktif Operasionalisasi jual beli valas di Bank 
Muamalat adalah untuk memenuhi 
kebutuhan bank sendiri dan nasabah. Bank 
muamalat tidak mengambil keuntungan dari 
kenaikan atau penurunan dari nilai valas. 
Akad yang digunakan adalah akad jual beli 
(sharf) dengan jenis transaksi yaitu spot, 
tomorrow, dan today. Peluang transaksi 
valas di Bank Muamalat adalah karena 
adanya permintaan dari nasabah. Adapun 
tantangan yang dihadapi adalah ketika 
terjadi fluktuasi valas yang cukup tinggi, 
maka bank akan mengambil "posisi lebar", 
yaitu kurs yang ditetapkan menjadi mahal 
untuk nasabah. Islamic Swap atau swap 
secara islami merupakan salah satu produk 
syariah dalam transaksi valas, selain  spot. 
Produk inilah yang memiliki peluang untuk 









5 Siti Mubarokah 
(2008) 





TENTANG JUAL BELI 
MATA UANG (AL-
SHARF). 
Penelitian ini meneliti 
bagaimana relevansi fatwa 
Dewan Syari'ah Nasional No. 
28/DSNMUI/III/2002 tentang 
Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf), 
dan Bagaimana metode 
istinbath Fatwa Dewan Syari'ah 
Nasional No. 
28/DSNMUI/III/2002 tentang 
Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf). 
library research  Penulis menemukan bahwa pertama, DSN-
MUI memperbolehkan jual beli mata uang baik 
sejenis maupun berlainan jenis. Jual beli mata 
uang harus dilakukan secara tunai dan 
nilainya harus sama artinya masing-masing 
pihak harus menerima atau menyerahkan 
mata uang pada saat yang bersamaan. 
Kedua, dalam menetapkan istinbath hukum 
jual beli mata uang DSN-MUI menggunakan 
Al-Qur’an, hadits, ijma, dan kaidah usul fiqh 
sebagai dasar hukum istinbath. 
6 Anik Ulikah 
(2008) 
Aplikasi Transaksi 
Produk Valuta Asing 
pada Bank Syariah 
Mandiri Cabang 
Malang 
Penelitian ini mengulas 
bagaimana aplikasi transaksi 
produk valuta asing pada Bank 
Syariah Mandiri Cabang 
Malang, apa kendala yang 
dihadapi, dan apakah telah 
sesuai dengan prinsip syariah. 
kualitatif deskriktif Kegiatan valas Bank Syariah Mandiri Cabang 
Malang berupa jual beli bank note, jasa giro 
wadiah valas, deposito berjangka valas dan 
telegraphic transfer. Jenis transaksi valas 
yang digunakan adalah today dan penentuan 
kurs sesuai dengan kebijakan Mandiri Pusat. 
Pada  aplikasi transaksi valuta asing pada 
Bank Syariah Mandiri Cabang Malang tidak 
mengalami kendala maupun kekurangan 
karena dalam kegiatan operasionalnya 
mempunyai ketentuan pedoman operasional 
dari Bank Syariah Mandiri dan mendapat 
pengawasan dari Dewan Pengawas Syariah. 
Aplikasi tansaksi valas Bank Syariah Mandiri 
Cabang Malang telah sesuai dengan prinsip 
syariah. 
 
 
